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ABSTRAK 

Nama    :NUR  ALFIANI 

Nim   : 10156121090 

Prodi : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Implementasi Pemutaran Film Animasi Riko The Series Sebagai Media 

Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas V di SD Negeri 053 Pariangan Kabupaten Polewali Mandar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Tingkat minat belajar peserta 

didik sebelum pemutaran film animasi Riko The Series sebagai media 

pembelajaran pada mata Pelajaran PAI kelas V di SD Negeri 053 Pariangan 

Kabupaten Polewali Mandar 2) Tingkat minat belajar peserta didik sesudah  

pemutaran film animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran pada mata 

Pelajaran PAI kelas V di SD Negeri 053 Pariangan Kabupaten Polewali Mandar. 

3) Apakah Pemutaran film animasi Riko The Series dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik kelas V pada Pembelajaran PAI di SD Negeri 053 Pariangan 

Kabupaten Polewali Mandar. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya 

minat belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan kurangnya perhatian, 

keterlibatan, dan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-eksperimental berupa one group pretest-posttest. Populasi penelitian 

mencakup seluruh peserta didik kelas V, yang kemudian diambil sebagai sampel 

menggunakan tehnik sampling jenuh. Jumlah sampel dalam penelitian ini Adalah 

15 orang peserta didik kelas V. Instrumen yang digunakan berupa angket untuk 

mengukur minat belajar, sedangkan analisis data dilakukan dengan uji statistik 

paired sample t-test dengan bantuan perngkat lunak statistic. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) minat belajar peserta didik 

sebelum penerapan media pembelajaran berupa pemutaran film animasi Riko The 

Series berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 3,36. 2) setelah 

penerapan media tersebut, minat belajar peserta didik mengalami peningkatan   

dengan nilai rata-rata 4,10 yang termasuk dalam kategori tinggi. 3) terdapat 

perbedaan peningkatan minat belajar peserta didik antara sebelum dan sesudah 

perlakuan, yang dibuktikan melalui hasil uji statistik paired sample t-test yang 

diperoleh dengan nilai signifikasi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pemutaran film animasi riko the series sebagai media pembelajaran PAI 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik Kelas V di SD Negeri 053 

Pariangan Kabupaten Polewali Mandar. 

 

Kata Kunci: Film Animasi Riko The Series, Minat belajar, Pendidikan Agama 

Islam.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Salah satu  aspek penting dalam pendidikan yang sangat menentukan 

keberhasilan pembelajaran adalah minat belajar. Minat belajar merupakan 

dorongan dalam diri  peserta didik untuk tertarik dan terlibat secara aktif dalam 

kegiatan belajar. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi akan lebih 

mudah fokus, bersemangat, serta menunjukkan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan peserta didik yang kurang berminat.
1
 Menurut Purwanto, 

minat belajar dapat memengaruhi tingkat konsentrasi, motivasi, dan keterlibatan 

peserta didik pada proses pembelajaran.
2
  Dengan demikian, minat belajar bukan 

hanya pendukung, tetapi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan sekolah dasar, menumbuhkan minat belajar  

merupakan hal yang sangat penting. Usia anak  sekolah dasar, khususnya kelas V 

(10-11 tahun), berada pada tahap operasional konkret menurut teori 

perkembangan Piaget. Pada tahap ini, anak lebih mudah memahami materi 

melalui pengalaman langsung, gambar, dan media visual yang menarik.
3
 Oleh 

karena itu, pemanfaatan media pembelajaran yang menghadirkan unsur visual dan 

audio akan lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman sekaligus 

menumbuhkan minat belajar  peserta didik. 

                                                 
1
Siti Kurniawati, “Minat Belajar Siswa dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Akademik,” 

Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, Vol. 6, No. 1 (2021), h. 22. 

2
Purwanto, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar,” Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 10, No.2 (2019), h. 45. 

3
Desi Ratnasari, “Peran Media Visual dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik 

Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, Vol, 5, No. 2 (2020), h.40. 
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Namun, fakta dilapangan menunjukkan bahwa  minat belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI masih tergolong rendah. Berdasarkan penelitian di 

berbagai sekolah dasar, minat belajar PAI cenderung berada pada kategori sedang. 

Misalnya, penelitian di SD Negeri Kaduagung menunjukkan bahwa minat belajar 

peserta didik terhadap mata pelajaran PAI hanya berada pada  kategori sedang 

sebesar 74%.
4
 Penelitian lain di SD Negeri 055976 Cangkulan juga menemukan 

hal yang serupa. Bahwa minat belajar Pendidikan Agama Islam sebagian peserta 

didik berada pada tingkat sedang dan dipengaruhi oleh metode pengajaran, media 

pembelajaran, serta dukungan lingkungan sekolah maupun keluarga.
5
 Kondisi ini 

membuktikan bahwa masih banyak peserta didik yang belum menunjukkan 

antusiasme tinggi terhadap pembelajarann PAI. Padahal, mata pelajaran ini 

mempunyai peranan utama dalam membentuk karakter, akhlak, dan keimanan 

peserta didik sejak dini. 

Al-Qur’an sendiri menekankan pentingnya penyampaian ilmu dengan cara 

yang bijaksana dan menyenangkan.  Allah Swt. berfirman dalam QS. AN-Nahl 

ayat 125: 

دعُُْ
ُ
ى ا
ٰ
لُِسَبِيُْ اِل كَُ  ِ

مَةُِ رَب 
ْ
ك حِ
ْ
مَوْعِظَةُِ بِال

ْ
حَسَنَةُِ وَال

ْ
هُمُْ ال

ْ
تِيُْ وَجَادِل

َّ
حْسَنُُ  هِيَُ بِال

َ
 اِنَُّ ا

مُُ هُوَُ رَبَّكَُ
َ
عْل
َ
ُ بِمَنُْ ا

َّ
مُُ وَهُوَُ سَبِيْلُِ عَنُْ ضَل

َ
عْل
َ
مُهْتَدِيْنَُ ا

ْ
  بِال

Terjemahanya: 

“Sioi (tau) di tangalalang Puammu sawa‟hikmah (pau parua) anna 

pe‟guruang macoa anna sakka‟i ise „iya sakka‟ macoa. Sitoganna 

Puammu Diangi la„bi ma‟issang di to pusa disese-Na anna diangi la‟bi 

ma‟issang to mallolongang panunju‟‟.
6
 

                                                 
4
Hanif Shobaruddin dkk., “Analisis Minat Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Kaduagung,” Jurnal FKIP UNISA, 2025. 

5
Siti Nurjanah, “Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Belajar PAI di SD Negeri 

055976 Cangkulan,” Jurnal Multieducatif, 2024. 

6
Muhammad Idham Khalid Bodi, dkk. “Koroaang Mala‟ bi‟ Terjamahan Bahasa Mandar 

dan Indonesia (Makassar: Balai Litbang Makassar, 2019) h. 553. 
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Terjemahnya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan Pelajaran 

yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.”
7
 

QS. An-Nahl ayat 125 menegaskan bahwa penyampaian ajaran islam harus 

dilakukan melalui pendekatan yang tepat, yakni dengan hikmah, mau‟izhah 

hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan. Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan 

bahwa hikmah bermakna penyampaian kebenaran dengan argumentasi yang kuat 

dan cara bijaksana sesuai dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Sementara 

itu, mau‟izhah hasanah dipahami sebagai pemberian nasihat yang baik, lembut, 

dan menyentuh hati tanpa unsur paksaan, dan mujadalah billati hiya ahsan 

diartikan sebagai dialog atau diskusi yang dilakukan secara santun serta tetap 

menjunjung etika.
8
 Selaras dengan penjelasan tersebut, M. Quraish Shihab dalam 

Tafsir Al-Misbah menegaskan bahwa ayat ini mengandung prinsip pendekatan 

persuasif dan humanis dalam menyampaikan ajaran, karena pada hakikatnya Allah 

SWT. lebih mengetahui siapa yang menerima petunjuk dan siapa yang berada 

dalam kesesatan.
9
 

Ayat di atas menegaskan bahwa proses pendidikan hendaknya dilakukan 

dengan cara-cara yang bijaksana, menyenangkan, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang menarik 

seperti film animasi dapat menjadi salah satu bentuk penerapan hikmah dan 

metode yang baik dalam pembelajaran. 

                                                 
7
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: CV Jumanatul Ali Art, 

2014), h. 421. 
8
 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), tafsir QS. An-Nahl: 125. 

9
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 7 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), tafsir QS. An-Nahl: 125. 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan 

media film animasi. Media ini memiliki daya tarik khusus bagi anak-anak karena 

menampilkan cerita  dalam bentuk gambar yang bergerak yang dilengkapi dengan 

suara, warna, dan tokoh yang dekat dengan dunia mereka. Menurut Mulyani, 

media visual seperti animasi mampu memperjelas penyajian pesan dan mencegah 

kebosanan sehingga peserta didik memiliki dorongan untuk belajar.
10

 Hal tersebut 

sesuai dengan pandangan teori belajar seperti Badura yang menekankan bahwa 

anak belajar melalui proses peniruan dari model, dalam hal ini tokoh dalam film 

animasi yang dapat menjadi contoh perilaku positif bagi peserta didik.
11

 

Dalam konteks pembelajaran PAI, Pemutaran film animasi menjadi 

semakin relevan untuk dimanfaatkan. Film animasi Islami, seperti Riko The 

Series, memuat nilai-nilai ajaran Islami berupa doa sehari-hari, akhlak mulia, serta 

praktik ibadah yang dikemas dalam bentuk cerita anak.
12

 Selain itu, integrasi 

media video animasi dalam PAI terbukti efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar, mempermudah pemahaman konsep secara visual, serta menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.
13

 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 053 Pariangan, Guru PAI 

masih cenderung mengandalkan metode ceramah serta kegiatan membaca dan 

menulis dalam menyampaikan materi pembelajaran. Metode tersebut memang 

dapat membantu siswa memahami teori, tetapi sering kali membuat peserta didik 

                                                 
10

Mulyani, Fitri. “Pemanfaatan Media Animasi untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Peserta Didik.” Jurnal Pendidikan dan Teknologi, Vol. 4, No. 2 (2021), h. 112. 

11
Rofiudin, M. “Teori Belajar Sosial Albert Bandura dan Relevansinya dalam 

Pendidikan,” Jurnal Edukasia Islamika, Vol. 4, No. 2 (2020). h. 87. 

12
Lestari, N. “Nilai Pendidikan Islam dalam Film Animasi Riko The Series.” Jurnal Studi 

Pendidikan Islam, (2021), h. 145. 

13
Siti Hanifah, dkk. “Optimalisasi Media Video Animasi dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 10, no.2 

(2025), h. 1600-1608. 



5 

 

 

 

cepat merasa jenuh. Sesekali guru memanfaatkan laptop sebagai media 

pembelajaran, khususnya ketika memberikan contoh praktik ibadah dengan 

menayangkan video praktik melalui perangkat tersebut. Peserta didik cenderung 

lebih antusias ketika pembelajaran menggunakan media yang bergambar dan 

bersuara, karena media tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata, 

menarik dan menyenangkan. 

Fakta ini menunjukkan bahwa Media pembelajaran memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan minat belajar peserta didik. Peserta didik 

lebih antusias, bersemangat, dan aktif ketika pembelajaran menggunakan media 

audio visual dibandingkan dengan metode ceramah semata. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Arsyad bahwa media pembelajaran mampu memperjelas penyajian 

pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar serta meningkatkan proses dan 

hasil belajar.
14

 Tidak hanya itu, penelitian yang dilakukan oleh Wati juga 

mengungkapkan bahwa Pemutaran media audiovisual dapat meningkatkan minat 

dan motivasi belajar peserta didik karena penyampaian materi dilakukan secara 

lebih menarik, realistis, serta mudah di pahami.
15

  

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa Pemutaran 

media audio-visual dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, Sebagian 

besar studi masih bersifat umum dan jarang meneliti secara spesifik film animasi 

dengan konten keislaman untuk peserta didik kelas 5 SD. Banyak penelitian hanya 

menekankan pada media audio-visual secara umum atau menggunakan video 

konvensional tanpa mempertimbangkan aspek cerita, visual, dan suara yang 

mampu menarik minat belajar anak. 

                                                 
14

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), h. 19. 

15
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2020), h. 85 
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Oleh karena itu, pemanfatan film animasi seperti Riko The Series dapat di 

manfaatkan sebagai sarana maupun media pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus meningkatkan minat belajar 

peserta didik pada pembelajaran PAI. Oleh karena itu, peneliti merasa terdorong 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pemutaran Film 

Animasi Riko The Series sebagai Media Pembelajaran PAI dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V di SD Negeri 053 

Pariangan Kabupaten Polewali Mandar.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokus permasalahan yang dikaji 

pada penelitian ini yakni:  

1. Bagaimana minat belajar peserta didik sebelum pemutaran film animasi 

Riko The Series sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran PAI 

kelas V di SD Negeri 053 Pariangan Kabupaten Polewali Mandar? 

2. Bagaimana minat belajar peserta didik sesudah pemutaran film animasi 

Riko The Series sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran PAI 

kelas V di SD Negeri 053 Pariangan Kabupaten Polewali Mandar? 

3. Apakah Pemutaran film animasi Riko The Series dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik kelas V pada Pembelajaran PAI di SD Negeri 

053 Pariangan Kabupaten Polewali Mandar? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat minat belajar peserta didik sebelum pemutaran 

film animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran pada mata 

pelajaran PAI kelas V di SD Negeri 053 Pariangan Kabupaten Polewali 

Mandar. 
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2. Untuk mengetahui tingkat minat belajar peserta didik sesudah pemutaran 

film animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran pada mata 

pelajaran PAI kelas V di SD Negeri 053 Pariangan Kabupaten Polewali 

Mandar. 

3. Untuk mengetahui apakah Pemutaran film animasi Riko The Series dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V pada Pembelajaran PAI 

di SD Negeri 053 Pariangan Kabupaten Polewali Mandar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatul di jurusan 

tarbiyah dan keguruan STAIN Majene dan menambah wawasan mengenai 

pemutaran film animasi dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta 

menjadi rujukan dalam penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

Pihak sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di sekolahnya dan guru dapat 

menjadikan media pembelajaran film animasi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

E. Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai perkiraan awal atas rumusan masalah 

penelitian yang diajukan dalam bentuk pertanyaan. Sifatnya sementara sebab 

penjelasan yang diberikan hanya bersumber pada kajian teoritis, bukan pada 

temuan empiris dari hasil penelitian. Dengan kata lain, hipotesis dapat dipahami 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, bukan jawaban 



8 

 

 

 

yang bersifat empiris.
16

 Adapun hipotesis dari penelitian ini Adalah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara film animasi Riko The Series terhadap minat 

belajar peserta didik pada pembelajaran PAI di SD Negeri 053 Pariangan. Adapun 

hipotesis statistiknya Adalah sebagai berikut: 

HO :Pemutaran film animasi Riko The Series sebagai media Pembelajaran PAI 

tidak dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V di SD 

Negeri 053 Pariangan. 

H1 :Pemutaran film animasi Riko The Series sebagai media Pembelajaran PAI 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 053 

Pariangan. 

F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasional 

a. Film Animasi Riko The Series 

Film Animasi Riko The Series dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran berbentuk tayangan animasi islami berdurasi singkat yang 

diproduksi oleh Garis Sepuluh. Film ini dipilih karena ceritanya memuat nilai-

nilai islam yang selaras dengan materi PAI kelas V SD, seperti ibadah shalat, 

puasa, kisah Isra’ Mi’raj, dan adab sehari-hari. Pada penelitian ini, film 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk memudahkan pendidik dalam menyajikan 

materi secara lebih menarik dan interaktif agar peserta didik lebih mudah 

memahami pelajaran PAI. 

b. Minat Belajar 

Minat Belajar menurut Sardiman merupakan dorongan yang timbul dari 

dalam diri seseorang untuk tertarik pada suatu kegiatan tertentu, termasuk 

                                                 
16

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, (Bandung:Alfabeta, 

2018,) h. 64. 
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belajar.
17

 Minat belajar dalam konteks penelitian ini bersifat kondisional, yaitu 

minat yang muncul karena adannya rangsangan dari luar berupa penggunaan 

media pembelajaran. Fokus penelitian ini difokuskan pada indikator minat belajar 

berupa perasaan senang, ketertarikan untuk memahami materi,  perhatian selama 

proses pembelajaran, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi serta tugas 

yang diberikan. Dengan demikian, minat belajar tidak hanya mencerminkan sikap 

positif terhadap pembelajaran, tetapi juga menunjukkan respon mental dan 

emosional peserta didik terhadap pembelajaran PAI yang dipengaruhi oleh media 

film animasi. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian merupakan bingkai penelitian yang 

menggambarkan batas penelitian, mempersempit permasalahan, serta mengatasi 

area kajian agar penelitian dapat terarah dengan tepat dan menghindari terjadinya 

penyimpangan dalam penyusunan tugas akhir ini.
18

 Oleh karena itu, perlu adanya 

penegasan ruang lingkup penelitian yang jelas, yakni mengenai pengaruh 

pemutaran film animasi Riko The Series terhadap minat belajar peserta didik 

kelas V pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 053 Pariangan Kabupaten 

Polewali Mandar. 

 Penelitian ini difokuskan pada peserta didik kelas V berjumlah 15 orang, 

dengan menggunakan teknik sampling jenuh karena seluruh populasi dijadikan 

responden. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan film animasi 

Riko The Series yang dipilih dari episode-episode relevan dengan materi PAI, 

sedangkan variabel terikat adalah minat belajar kondinsional peserta didik, yang 

                                                 
17

Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2018), h. 75. 

18
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2011) 
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dilihat dari aspek perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran, ketertarikan 

untuk belajar, perhatian, dan keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran. 

G. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka menyajikan landasan teori yang sesuai dengan pokok 

permasalahan penelitian, sebab dalam kajian pustaka tersebut peneliti menemukan 

sebuah informasi ataupun literatur yang memiliki kaitan dengan judul penelitian 

yang dicari. Berikut ini beberapa kajian pustaka yang peneliti gunakan: 

1. Siti Hanifah, Irma Soraya, & Mohammad Kurjum, dalam penelitiannya 

yang berjudul “Optimalisasi Media Video Animasi dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa” 

(Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan) menunjukkan bahwa Pemutaran video 

animasi islami efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep siswa pada pembelajaran PAI.
19

 Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan media animasi islami dalam 

PAI, namun perbedaan penelitian mereka lebih menekankan pada 

pemahaman konsep, sedangkan penelitian ini berfokus pada peningkatan 

minat belajar peserta didik melalui film animasi Riko The Series. 

2. Suryani, dalam penelitiannya yang berjudul “Pemanfaatan Film Animasi 

Islami untuk Meningkatkan Antusiasme Belajar PAI Siswa SD” (Jurnal 

Teknologi Pendidikan) mengungkap bahwa pemanfaatan film animasi 

dapat meningkatkan perhatian dan antusiasme siswa pada mata pelajaran 

PAI.
20

 Persamaanya dengan penelitian ini adalah pada Pemutaran film 

animasi islami, sedangkan perebedaannya terletak pada variabel yang 

                                                 
19

Siti Hanifah, Irma Soraya, & Mohammad Kurjum, “Optimalisasi Media Video Animasi 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa,” Jurnal 

Ilmiah Profesi Pendidikan 10, no. 2 (2025): h. 1600–1608 

20
Suryani, “Pemanfaatan Film Animasi Islami untuk Meningkatkan Antusiasme Belajar 

PAI Siswa SD,” Jurnal Teknologi Pendidikan 9, no. 2 (2021): h. 112–121. 
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diteliti, dimana penelitian Suryani menekankan pada perhatian dan 

antusiasme, sementara penelitian ini berfokus pada minat belajar.Fadilah, 

dalam penelitiannya berjudul “Media Animasi Islami untuk Meningkatkan 

Minat Belajar PAI pada Siswa SMP”. Menyatakan bahwa Pemutaran 

media animasi dapat meningkatkan minat belajar siswa SMP pada mata 

Pelajaran PAI
21

. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti hubungan media animasi dengan minat belajar, namun 

perebedaanya terletak pada subjek penelitian, yaitu di tingkat SMP dan 

SD.  

 

 

 

                                                 
21

Fadilah, “Media Animasi Islami untuk Meningkatkan Minat Belajar PAI pada Siswa 

SMP,” Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2019): h. 201–210. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Film Animasi Riko The Series 

1. Pengertian Film Animasi 

Film merupakan salah satu bentuk media yang banyak dimanfaatkan 

dalam dunia Pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia film adalah benda tipis seperti 

kertas yang terbentuk dari seluloid untuk merekam gambar negative (yang akan 

dibuat film) atau untuk gambar-gambar positif (yang akan diproyeksikan ke layer 

di bioskop).
1
  

Menurut effendy, film merupakan media komunikasi massa yang efektif 

lebih dari sekedar hiburan, karena dapat menyampaikan pesan secara tersirat dan 

menyentuh hati penonton melalui visual dan audio.
2
 Sedangkan menurut Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, film diartikan sebagai karya 

seni budaya yang berfungsi sebagai pranata sosial dan media komunikasi massa, 

yang dibuat berdasarkan prinsip sinematografi, dengan atau tanpa suara, dan dapat 

ditayangkan.
3
 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, animasi didefiniskan sebagai acara 

televisi yang berbetuk rangkaian lukisan atau gambar yang digerakkan secara 

mekanik elektronis sehingga tampak di layar menjadi bergerak.
4
 Animasi menurut 

Munir adalah teknik menayangkan gambar-gambar diam secara cepat dan 

                                                 
1
Tim Penyusun kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Puataka, 1988), h. 

242 

2
Onong Uchyana Effendy, Media Komunikasi: Dinamika, Model, dan Tantangan (Jakarta: 

Kencana, 2020), h. 94 

3
UU No. 33 Tahun 2009 Tentang Perfilman 

4
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Animasi, dikases pada 25 Agustus 2025, 

https://kbbi.kemdigbud.go.id  

https://kbbi.kemdigbud.go.id/
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berurutan sehingga memberikan kesan bergerak.
5
 Selain itu, animasi juga 

didefinisikan sebagai seni manipulasi gambar atau objek digital agar seolah-olah 

hidup dan memiliki dinamika, yang dapat digunakan dalam dunia pendidikan, 

hiburan, maupun periklanan.
6
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa film animasi adalah 

media audio-visual yang memadukan gambar bergerak dan suara sehingga tampak 

hidup serta menarik. Selain berfungsi sebagai hiburan, film animasi juga efektif 

sebagai sarana pendidikan karena mampu menyampaikan pesan moral dan nilai-

nilai keislaman secara sederhana dan mudah dipahami peserta didik. 

Pemanfaatan film animasi dalam proses pembelajaran, khususnya ketika 

media ini masih tergolong baru bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih segar dan menyenangkan. Kehadiran media animasi mendorong 

peserta didik untuk lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung selama empat kali pertemuan tersebut. 

Pengamatan yang dilakukan selama kegiatan penelitian menunjukkan peningkatan 

minat dan motivasi belajar siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas.
7
 

Salah satu bentuk media yang efektif dalam pembelajaran PAI adalah film. 

Film sebagai media audio-visual merupakan media pembelajaran yang 

menampilkan gambar bergerak sekaligus suara tidak sepenuhnya dapat disebut 

media audio visual lengkap, karena unsur suara dan gambar tidak terpadu secara 

utuh. Oleh karena itu, slide atau film strip lebih tepat digolonglan sebagai media 

                                                 
5
Munir, Multimedia: Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 

h. 289. 

6
Rika Kurniawati, “Pengembangan Animasi dalam Pembelajaran Digital,” Jurnal Inovasi 

Teknologi Pendidikan 6, no. 1 (2021): h. 23. 

7
Siti Hanifah, Irma Soraya, & Mohammad Kurjum, “Optimalisasi Media Video Animasi 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa,” Jurnal 

Ilmiah Profesi Pendidikan 10, no. 2 (2025): h. 1600–1608 
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audio visual diam dengan tambahan suara.
8
 Film yang dimaksudkan disini adalah 

film sebagai alat audio visual untuk pembelajaran, penerangan atau penyuluhan. 

Film animasi memiliki daya tarik tersendiri bagi anak-anak karena 

menampilkan cerita dalam bentuk gambar bergerak, lengkap dengan suara, warna, 

dan tokoh yang dekat dengan kehidupan mereka.
9
 Hal ini sejalan dengan teori 

belajar sosial Albert Bandura yang menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui 

proses peniruan (modeling), di mana tokoh dalam film animasi dapat menjadi 

contoh perilaku positif yang ditiru oleh peserta didik.
10

 

Asal mula film animasi berakar dari keinginan manusia untuk 

menciptakan gambar atau ilustrasi yang tampak hidup dan bergerak sebagai 

sarana untuk mengekspresikan ide dan perasaan mereka. Hal ini menjadi wujud 

awal dari bentuk dasar animasi yang terus berkembang seiring waktu.
11

 

Film sebagai media pendidikan memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Beberapa kelebihan film sebagai sarana pembelajaran di antaranya adalah: 

a. Film berfungsi dengan baik dalam menjelaskan berbagai proses, contohnya 

proses penciptaan alam semesta. 

b. Film berfungsi untuk menampilkan kembali peristiwa di masa lalu serta 

menggambarkan kembali kejadian-kejadian Sejarah. 

c. Film dapat mengatasi keterbatasan jarak dan waktu. 

d. Film menjadi sarana yang mampu menumbuhkan perhatian anak. 

                                                 
8
Wibowo, Media Pembelajaran Audio-Visual: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2022), h. 45 

9
Mulyani, Pemanfaatan Media Animasi dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Kencana, 2016), h. 67. 

10
Albert Bandura, Social Learning Theory, (New Jersey: Prentice Hall, 1977), h. 23 

11
Ika Aryani dan Rahmi, Animasi: Konsep dan Aplikasi dalam Media Pembelajaran 

(Jakarta: Kencana, 2019), h. 12. 
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e. Film lebih realistis, dapat diulang-ulang, dihentikan, dan sebagainya sesuai 

dengan kebutuhan.  

f. Film dapat mengatasi keterbatasan daya indera kita (penglihatan). 

g. Film dapat memotivasi kegiatan anak-anak. 

h. Film dapat menyampaikan suara seseorang ahli sekaligus melihat 

penampilannya. 

i. Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang.
12

 

Selain kelebihan-kelebihan diatas, film pun tidak lepas dari kelemahannya. 

Kelemahan film sebagai media pendidikan antara lain: 

a. Harga atau biaya produksi relatif mahal. 

b. Pada saat film dipertunjukkan, gambar-gambar bergerak terus sehingga semua 

siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan melalui film 

tersebut. 

c. Film yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar 

yang diinginkan, kecuali film itu dirancang dan diproduksi khusus untuk 

kebutuhan sendiri.
13

 

2. Film Animasi Riko The Series 

a. Sejarah animasi Riko The Series 

Film animasi Riko The Series adalah tayangan edukatif yang memadukan 

konten sains dengan nilai-nilai Al-Qur’an di setiap episodenya. Toko utamahnya 

adalah Riko, yang merupakan anak laki-laki berusia 8 tahun yang energik dan 

memiliki rasa ingin tahu tinggi, sehingga sering bertanya tentang berbagai hal di 

sekitarnya. Riko gemar bereksperimen dan mengekplorasi lingkungan sekitarnya. 

Setiap hari Riko selalu ditemani oleh Q110 (Qio). Q110 adalah robot kuning 

                                                 
12

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 49 

13
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 51 
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kesayangan Riko yang merupakan robot hasil dari kecerdasan buatan (artificial 

intelegence) yang memiliki peran penting dalam film ini. Segala hal yang ingin 

diketahui Riko dapat dijelaskan Q110 dengan teknologi canggih yang dimilikinya 

dan dijelaskan sesuai dengan Al-Quran. Selain itu Riko juga mempunyai keluarga 

yang lengkap;bunda, ayah, dan kak Wulan. Dalam film ini, Riko digambarkan 

sebagai anak yang penuh semangat, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan 

mandiri. Tumbuh ditengah keluarga yang religius dan berpendidikan membuatnya 

berkembang menjadi pribadi yang taat agama. Ia juga senantiasa penasaran 

terhadap berbagai hal baru yang ditemuinya.
14

 

Animasi Riko The Series adalah animasi anak-anak yang menghadirkan 

pesan edukatif dan nilai-nilai Islami dalam setiap episodenya. Penayangannya 

dilakukan melalui media sosial YouTube dengan kanal bernama sama, yang 

hingga 25 Agustus 2025 telah memiliki 3,37 juta subscriber, 906.843.750 kali 

tontonan, dan 479 video yang diunggah (diakses pada 25 Agustus 2025). Animasi 

*Riko The Series* mulai diperkenalkan kepada publik pada 9 November 2019, 

dan episode perdananya ditayangkan pada 9 Februari 2020 dengan judul “berani 

sama besi”.
15

 

Animasi Riko The Series ditayangkan setiap hari Jumat pukul 16.00 WIB 

melalui kanal YouTube resminya, serta hadir di stasiun televisi RTV setiap hari 

Senin hingga Rabu pukul 04.30 WIB.
16

 Sebelumnya animasi ini tayang di channel 

Trans Tv pada tahun 2020 lalu, kemudian berpindah ke RTV pada tahun yang 

sama. 

                                                 
14

Rizqy Dwi Rahmayanti, dkk, “Pendidikan Karakter dalam Film Animasi Riko The 

Series Produksi Garis Sepuluh,” KEMBARA:Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan 

Pengajarannya, Vol. 7, No. 1 (April 2021):157-172, h. 3. 

15
Animasi Riko The Series, https://www.youtube.com/c/RikoTheSeries, Online Diakses 

pada 25 Agustus 2025 

16
Jadwal RTV Hari ini, https://jadwalsiaran.com/info/channel/rtv, Portal Online, Diakses 

pada 25 Agustus 2025 

https://www.youtube.com/c/RikoTheSeries
https://jadwalsiaran.com/info/channel/rtv
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Riko The Series merupakan serial animasi yang diproduksi oleh Garis 

Sepuluh yang bekerja sama dengan mahasiswa ITB, serta melibatkan para tokoh 

agama dalam proses pembuatanya untuk memastikan tayangan yang berkualitas 

dan bermanfaat bagi masyarakat, serial ini fokus mengembangkan literasi syariah 

bagi anak-anak melalui penyajian konten islami dalam bentuk cerita-cerita 

menarik yang mengajak mereka lebih mengenal dan mencintai islam, khususnya 

Al-Qur’an. Selain tayang di di kanal YouTube, Riko The Series juga menjalin 

kerja sama dengan berbagai lembaga pendidikan untuk mengadakan kegiatan 

menonton dan belajar bersama. Tidak hanya itu, mereka rutin menyelenggarakan 

lomba setoran hafalan Al-Qur’an di Instagram Official Riko The Series dengan 

hadiah sekitar 5 juta Rupiah.
17

 

b. Tokoh dan karakteristik animasi Riko The Series 

1) Riko 

Riko adalah pemeran utama dalam film ini, ia merupakan anak laki-laki 

berumur 8 tahun yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, semangat, 

cerdas, sholeh, dan menggemaskan dalam pembawaanya. Riko 

digambarkan sebagai anak yang baik hati dan gemar menolong orang lain. 

Ia memiliki kepribadian yang aktif, sering mengajukan pertanyaan kepada 

sahabatnya, Q110, yang senantiasa menemaninya. Selain itu, Riko juga 

pandai membaca Al-Qur’an serta memiliki hafalan beberapa surah.  

2) Robot Q110 

Q110 merupakan robot yang menemani keseharian Riko, yang selalu 

membantu menjawab dan menjelaskan segala sesuatu yang tidak diketahui 

oleh Riko.Q110 menjelaskan pertanyaan menggunakan ilmu pengetahuan 

sains dan berdasarkan petumjuk Al-Qur’an. 

                                                 
17

Andika, Ald, https://knks,go.id/berita/323/riko-the-series-dorong-literasi-syariah-lewat-
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18 

 

 

 

3) Kak Wulan 

Kak wulan adalah kakak dari Riko yang digambarkan sebagai seorang 

anak perempuan yang berkacamata, menggunakan pakaian muslimah 

dengan jilbab warna biru. Kak wulam memiliki sifat yang tegas, sabar dan 

penyayang. 

4) Bunda 

Bunda merupakan ibu dari Riko dan Kak Wulan, bunda memiliki sifat 

yang sabar dalam menghadapi tingkah laku Riko yang rasa ingin tahu nya 

tinggi, lemah lembut, dan menyayangi anak-anaknya. 

5) Ayah 

Ayah adalah sosok yang memiliki sikap  pengertian dan tegas sebagai 

pemimpin keluarga, ayah selalu menasehati Riko ketika telah berbuat 

kesalahan. 

B. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah rasa ketertarikan, kesenangan, perhatian, fokus, dorongan, 

dan motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang. Minat mencerminkan 

kecenderungan batin terhadap suatu hal yang dilandasi rasa senang, kesungguhan, 

serta perhatian untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses pembelajaran, minat 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap positif peserta didik terhadap 

pelajaran dan pengetahuan yang dipelajarinya.
18

 

Sedangkan belajar dipahami sebagai suatu proses perubahan perilaku yang 

bersifat relatif tetap dan berlangsung melalui aktivitas yang disengaja. Kaitannya 

dengan belajar, Purwanto berpendapat bahwa belajar merupakan suatu proses 

                                                 
18

Siti Nurhasanah dan A.Sobandi, "Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar 

Siswa (Learning Interest As Determinant Student Learning Outcomes)," Jawa Barat Volume. 1. no. 

1 (Agustus 2016), h. 130. 
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yang dapat menimbulkan perubahan perilaku, baik yang mengarah pada perilaku 

lebih baik maupun mengoreksi perilaku yang kurang tepat.
19

 Menurut Hamalik, 

belajar adalah perilaku yang berkaitan dengan beragam pengalaman yang dialami 

seseorang.
20

 Dan menurut Slameto, belajar merupakan suatu proses yang 

dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan perilaku yang lebih baik secara 

menyeluruh, sebagai hasil dari pengalaman dan pengetahuan yang telah 

diperolehnya.
21

 

Minat belajar merupakan sikap kesungguhan dan ketekunan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran, baik yang berkaitan dengan perencanaan 

jadwal belajar maupun inisiatif pribadi untuk belajar secara serius. Minat belajar 

mencerminkan ketertarikan atau rasa suka terhadap kegiatan belajar tanpa adanya 

paksaan dari pihak lain. Disamping  itu, minat belajar menjadi unsur utama yang 

berperan dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didik, karena mencakup 

kedisiplinan dan Upaya aktif dari peserta didik untuk mencapai hasil belajar 

optimal.
22

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

merupakan dorongan internal peserta didik yang meliputi ketertarikan, perhatian, 

fokus, dan motivasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran. 

Dalam konteks belajar, minat tidak selalu ditentukan oleh tingkat 

kemampuan, melainkan oleh pilihan seseorang untuk berfokus pada penguasaan 

                                                 
19

Purwanto, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), h. 42. 

20
Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), h. 15. 

21
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 35. 

22
Hidayatullah, Gusniwati, dan Buhaerah, "Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap 

Minat Belajar Siswa Kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu Pada Masa Covid-19," Pi: Mathematics 

Education Journal Volume. 4, no. 1 (April 2021): h. 4. 
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keterampilan baru dengan maksud agar kemampuannya diakui oleh orang lain. 

Berbeda halnya dengan individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, yang 

biasanya menempuh sejumlah strategi, seperti: 

a. Berusaha menyelesaikan kewajiban individu dengan memecahkan jalan keluar 

dari permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki inisiatif 

untuk mencapai suatu hasil, bahkan terkadang melakukannya pada persoalan 

yang sebenarnya tidak berhubungan langsung dengan diri mereka. 

b. Membutuhkan umpan balik yang cepat terhadap kinerja yang telah dilakukan; 

sebaliknya, jika tidak memperoleh feedback, mereka cenderung merasa kecewa 

atau menganggap dirinya gagal. 

c. Menunjukkan konsistensi yang tinggi dalam menyusun rencana secara tepat 

serta menyukai tantangan. Dalam hal ini, mereka memiliki ambisi dan 

semangat yang besar untuk meraih keberhasilan melalui usaha sendiri, bukan 

sekadar mengandalkan kebetulan. 

d. Gemar dalam mengembangkan diri sesuai dengan tujuan mereka dan dapat 

memperoleh hasil setidaknya 50% yang dapat mereka capai dari hasil 

tantangan tersebut.
23

 

2. Indikator Minat Belajar 

Minat belajar peserta didik terlihat ketika mereka menunjukkan 

kesungguhan dan ketekunan dalam belajar. Hal ini tercermin dari keteraturan 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, baik di rumah maupun di sekolah, serta 

disiplin dalam mematuhi aturan yang berlaku. Siswa yang memiliki minat belajar 

tinggi akan belajar dengan sungguh-sungguh, tidak mudah bosan, dan mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan dengan cara yang tepat dan memuaskan 

                                                 
23
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Berdasarkan uraian minat belajar di atas, Slameto mengemukakan 

beberapa indikator minat belajar, yaitu sebagai berikut: 

a. Perasaan senang 

Apabila Seseorang menjalankan suatu aktivitas secara konsisten dengan 

dorongan motivasi tinggi tanpa adanya paksaan, menunjukkan bahwa ia 

menikmati kegiatan tersebut. Dalam konteks pembelajaran, siswa yang menyukai 

materi tertentu akan terus memperhatikan hal-hal yang berhubungan denganmateri 

tersebut serta merasa nyaman dan senang ketika mengikuti proses pembelajaran. 

b. Menunjukkan perhatian saat belajar 

Peserta didik yang menyukai suatu pelajaran cenderung lebih fokus dan 

serius, terlihat dari perhatian mereka pada penjelasan guru dan kesungguhan 

dalam mengerjakan tugas. 

c. Ketertarikan untuk belajar 

Tanggapan peserta didik terhadap materi yang diberikan guru selama 

kegiatan belajar mencerminkan adanya minat serta rasa ingin tahu yang kuat. Hal 

ini terlihat, misalnya, ketika peserta didi segera menyelesaikan tugas yang 

diberikan tanpa menunda, menunjukkan bahwa ia benar-benar tertarik mengikuti 

pembelajaran. 

d. Keterlibatan dalam belajar 

Peserta didik yang merasakan kesenangan, memberikan perhatian, serta 

memiliki ketertarikan terhadap suatu pelajaran, cenderung akan terlibat baik 

secara fisik maupun psikis dalam berbagai aktivitas yang dilaksanakan selama 

proses pembelajaran. Keterlibatan ini secara otomatis muncul ketika ketiga 

indikator tersebut terpenuhi. 
24
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3. Fungsi Minat Belajar 

Minat belajar memimili fungsi sebagai pendorong utama yang 

menumbuhkan motivasi siswa untuk lebih tekun dalam belajar. Peserta didik yang 

memiliki minat terhadap suatu pelajaran akan lebih termotivasi untuk terus 

mempelajarinya, berbeda denga peserta didik yang hanya sekadar menerima 

pelajaran tanpa ketertarikan. Oleh karena itu, minat menjadi faktor penting dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal karena mampu mendorong peserta didik 

untuk belajar secara berkelanjutan. 

Minat berperan sebagai pendorong munculnya keinginan seseorang, 

memperkuat motivasi, serta menjadi penggerak dari dalam diri untuk melakukan 

suatu aktivitas atau tindakan yang terarah dan memiliki tujuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sardiman menjelaskan bahwa minat memiliki berbagai fungsi penting 

yang memengaruhi sikap dan perilaku individu, sebagai berikut: 

a. Menjadi faktor pendorong yang menggerakkan manusia untuk bertindak 

b. Menentukan arah dan langkah yang tepat untuk mencapai tujuan 

c. Memilih tindakan yang sesuai guna mewujudkan tujuan 

Fungsi minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi Adalah: 

a. Minat dapat memunculkan perhatian secara alami tanpa harus 

dipaksakan.Minat mempermudah terciptanya konsentrasi dalam belajar 

b. Minat membantu seseorang tetap fokus dan terhindar dari gangguan perhatian 

yang berasal dari luar. 

c. Minat dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam mengingat materi 

pelajaran dengan lebih kuat. 

d. Minat telah mengurangi rasa jenuh atau bosan dalam proses belajar.
25
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

a. Faktor Internal  

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intirinsik merupakan dorongan internal yang mendorong 

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar tanpa harus dipengaruhi 

hadiah atau tekanan dari luar. Dalam pembelajaran, motivasi ini 

mendorong peserta didik untuk belajar karena adanya rasa senang, 

ketertarikan, serta kepuasaan pribadi terhadap proses yang dijalani. 

Dengan kata lain, motivasi intrinsik sangat erat kaitannya dengan rasa 

ingin tahu yang kuat serta kebutuhan untuk memahami materi secara 

mendalam. 

2) Kesiapan Belajar 

Kesiapan belajar merujuk pada keadaan psikologis, emosional, dan 

fisik yang memungkinkan peserta didik mengikuti kegiatan belajar secara 

optimal. Kondisi ini meliputi kemampuan berpikir, kestabilan perasaan, 

dan kesehatan tubuh yang mendukung fokus selamaa proses pembelajaran. 

Selain itu, pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya 

juga turut menentukan kesiapan peserta didik. Semakin baik persiapan 

yang dimiliki, dengan demikian, kemungkinan memperoleh hasil belajar 

yang memuaskan akan semakin meningkat. 

3) Minat Pribadi 

Minat pribadi merupakan ketertarikan khusus seorang individu 

terhadap bidang tertentu yang telah terbentuk bahkan sebelum proses 

belajar berlangsung. Faktor ini bisa dipengaruhi oleh pengalaman masa 

lalu, lingkungan keluarga, atau media yang pernah diakses. Peserta didik 

yang tertarik secara pribadi pada mata pelajaran tertentu umumnya 
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memperlihatkan partisipasi yang lebih aktif, terlibat, dan menunjukkan 

prestasi yang lebih baik. Minat semacam ini sifatnya relatif stabil dan 

menggambarkan kecenderungan seseorang untuk memperhatikan objek 

atau topik tertentu. 

b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar mencakup kondisi fisik maupun suasana 

nonfisik yang mendukung proses pembelajaran. Lingkungan yang 

kondusif akan membuat peserta didik merasa nyaman, lebih mudah 

berkonsentrasi, serta terdorong untuk terlibat aktif dalam aktivitas belajar. 

2) Pengaruh Guru 

Guru memiliki kedudukan penting dalam membentuk minat belajar 

peserta didik. Cara guru mengajar, penggunaan strategi yang bervariasi, 

pemanfaatan media yang menarik, pemberian dorongan, hingga 

keterampilan mengelola kelas akan sangat memengaruhi perhatian siswa. 

Guru yang bersemangat ketika mengajar biasanya mampu menularkan 

antusiasme yang sama kepada siswannya. 

3) Dukungan Sosial 

Lingkungan sosial yang mendukung, baik dari keluarga, teman 

sebaya, maupun masyarakat, dapat meninngkatkan minat belajar peserta 

didik. Dorongan orang tua dan teman, serta kesempatan berinteraksi 

dalamm kelompok belajar atau diskusi, mampu memperkuat motivasi 

sekaligus pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari materi yang 

dipelajari.
26
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Dengan demikian, minat belajar bukan hanya lahir dari dorongan dalam 

diri peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan relevan, seperti film animasi, 

dapat menjadi salah satu cara efektif untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

minat belajar peserta didik, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

C. Kerangka Pikir 

Media pembelajaran bukan merupakan hal yang baru dalam proses 

pendidikan, dan telah digunakan di SD Negeri 053 Pariangan. Pemanfaatan media 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. Sebagai upaya memberikan 

kejelasan bagi calon peneliti dalam memahami konsep penelitian, maka kerangka 

berpikir penelitian ditampilkan sebagai berikut: 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam ketegori penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian yang memanfaatkan data berbentuk angka 

sejak tahap pengumpulan, pengolahan, hingga penyajian hasil penelitian.
1
  

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 053 Pariangan yang bertempat di 

Desa Pussui, Kecamatan Luyo, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan peneliti 

untuk mengarahkan proses penelitian mulai dari perumusan masalah, 

pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan. Sugiyono menjelaskan 

bahwa pendekatan penelitian adalah metode ilmiah yang didasarkan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, serta menganalisis data 

secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
2
 Sementara itu, menurut Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa 

pendekatan penelitian merupakan cara yang ditempuh peneliti untuk memperoleh 

data secara objektif, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

tujuan penelitian.
3
  

                                                 
1
Zulkifili Noor, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Sleman: CV Budi Utama, 

2015)  h. 18. 

2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D (Cet. XXIV; Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 8. 

3
Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 108. 
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O1 

(Pretest) 

X 

(Treatment) 

O2 

(Posttest) 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian One 

group pretest-posttest design. Jenis Design One group pretest-posttest ini 

menggunakan pretest terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan yang berupa 

pemutaran film animasi Riko The Series pada pembelajaran PAI dan terdapat 

posttest setelah diberikan perlakuan tersebut. Dalam mengolah data yang 

diperoleh berupa angka dan cara mengolah data dengan menggunakan aplikasi 

pengolah data atau SPSS. 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

Keterangan: 

O1 = Tes awal sebelum siswa diberikan perlakuan (nilai pretest) 

X   = Perlakuan dimana kelas tersebut diberikan (treatment) 

O2 = Tes akhir sesudah siswa diberikan perlakuan (nilai posttest) 

Metode tersebut digunakan karena peneliti hanya melakukan perlakuan 

(treatment) kepada satu kelas saja itu artinya tidak menggunakan kelas kontrol 

dan kelas pembanding. 

Dengan demikian, pendekatan kuantitatif dipilih dalam penelitian ini 

karena sesuai untuk mengukur pengaruh Pemutaran media film animasi Riko The 

Series terhadap minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI secara 

numerik, terstruktur, dan dapat digeneralisasikan.  
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi Adalah keseluruhan subjek atau objek dengan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dikaji dan disimpulkan.
4
 Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 053 Pariangan yang terdiri 1 

kelas berjumlah 15 siswa. 

Tabel 3.1 

Data populasi peserta didik kelas V di SD Negeri 053 Pariangan 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 V 15 

2. Sampel  

Sampel adalah Sebagian anggota populasi yang dipilih secara 

representative untuk menjadi objek penelitian dan sumber data, sehingga hasil 

penelitian dapat menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan.
5
 Teknik 

sampling yang digunanakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling 

jenuh teknik penentuan sampel jika seluruh anggota populasi digunakan sebagai 

sampel penelitian karena jumlah populasi relatif kecil atau dapat dijangkau 

sepenuhnya. Dengan kata lain, semua anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian untuk memperoleh data yang lebih lengkap, akurat, dan representatif.
6
 

Penggunaan sampel jenuh dalam penelitian ini dipilih karena populasi 

penelitian ini hanya 15 peserta didik kelas V di SD Negeri 053 Pariangan, 

sehingga memungkinkan untuk mengambil semua peserta didik sebagai 

responden penelitian. 

                                                 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D ( 

Bandung: Alfabeta, 2018), h. 80. 

5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D ( 

Bandung: Alfabeta, 2018), h. 81. 

6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D ( 

Bandung: Alfabeta, 2018), h. 85. 
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Tabel 3.2 

Jumlah sampel peserta didik kelas v di SD Negeri 053 Pariangan 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 V 7 8 15 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti enggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket, atau sering disebut kuesioner, ialah teknik pengumpulan data 

dengan cara menyajikan serangkaian pertanyaan maupun pernyataan tertulis yang 

harus diisi oleh responden. Instrumen ini dirancang secara sistematis agar dapat 

mengukur variabel yang diteliti secara objektif dan efesiesn. Dalam penelitian 

pendidikan, angket digunakan untuk mengukur minat belajar peserta didik, sikap, 

motivasi, dan aspek lainnya yang berkaitan dengan proses pembelajaran.
7
 

Angket atau kuesioner juga merupakan salah satu metode pengumpulan 

data yang dilakukan peneliti dengan cara menyebarkan lembarab berisis sejumlah 

pertanyaan untuk dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini, angket digunakan 

untuk memperoleh data mengenai pengaruh media pembelajaran berbasis film 

animasi terhadap minat belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 053 Pariangan. 

2. Tes 

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang digunakan 

sebagai alat untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, sikap, maupun aspek 

psikologis lain yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes digunakan sebagai 

instrumen pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang bersifat 

                                                 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B 

(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 142. 
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kuantitatif dan objektif.
8
 Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur 

minat belajar peserta didik  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan 

posttest. Pretest merupakan tes awal yang diberikan kepada peserta didik sebelum 

penerapan media pembelajaran berupa film animasi Riko The Series. Tujuan 

pemberian pretest adalah untuk mengetahui tingkat awal minat belajar peserta 

didik kelas V sebelum diberikan perlakuan.
9
 Pretest disusun berdasarkan indikator 

minat belajar dan diberikan dalam bentuk angket yang telah diuji validitas dan 

realibilitasnya. 

Posttest merupakan tes yang diberikan kepada peserta didik setelah 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media film animasi Riko The 

Series. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat belajar peserta didik 

setelah perlakuan diberikan.
10

 Selanjutnya hasil postest dibandingkan untuk 

mengetahui perbedaan minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan 

media film animasi Riko The Series, sehingga dapat diketaui pengaruh 

penggunaan media tersebut terhadap minat belajar peserta didik. 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen Penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data sehingga proses penelitian menjadi lebih mudah, serta hasil 

yang diperoleh lebih akurat, lengkap, dan terstruktur sehingga memudahkan 

dalam pengolahan data.
11

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen 

                                                 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, (Bandung: Alfabeta), 

2019, h. 147. 

9
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

h.34 

10
 Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), h.22 

11
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h.203. 
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penelitian merupakan sarana yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

agar proses penelitian lebih mudah dilakukan dan hasil yang diperoleh lebih 

optimal, baik dari segi ketelitian, kelengkapan, maupun sistematika. Instrumen 

yang digunakan dalam metode angket atau kuesioner adalah lembar angket atau 

kuesioner yang berisi sejumlah pernyataan atau pertanyaan tertulis. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket pretest-post-

test. 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Khusus Pernyataan Kuesioner Pre-test dan Post-test 

NO Indikator No. soal 
Jumlah 

soal 

1. Perasaan senang 1,2,3,4,5 5 

2. Perhatian saat belajar 6,7,8,9,10 5 

3. Ketertarikan 11,12,13,14,15 5 

4. Keterlibatan dalam belajar 16,17,18,19,20 5 

Adapun jenis skala pengukuran ini yaitu skala interval yang menggunakan 

skala likert. Hal ini disebabkan skala likert digunakan untuk menilai sikap, 

pendapat, atau persepsi individu atau kelompok terhadap suatu gejala atau 

fenomena sosial.
12

 

Tabel 3.4 

Pedoman Skor Rentang Skala Likert
13

 
 

No Skala Likert 

Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Ragu-ragu 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

                                                 
12

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, (Bandung: Alfabeta), 

2015, h. 92 

13
Lihat S. EkoPutroWidoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet. I; 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 109. 
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F. Validatas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

       Validitas menurut Azwar berasal dari istilah validity yang berarti 

sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas tinggi apabila 

mampu menjalankan fungsi pengukuran dengan benar serta menghasilkan data 

yang sesuai dengan tujuan pengukuran yang dilakukan.
14

 Pada penelitian ini 

dalam mengukur validitas menggunakan teknik korelasi pearson Product Moment 

yang bertuuan untuk melihat hubungan antara skor masing-masing item dengan 

skor total keseluruhan angket. Adapun rumus yang di gunakan adalah: 

 

Rxy = 
N∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)

√N∑X2−(∑x)2N∑y2−(∑y)2
 

Keterangan: 

𝑟�𝑥�𝑦��= koefisien korelasi antara skor tiap butir dengan skor total 

𝑁��= Banyaknya Sampel 

𝑋��= Skor Tiap Butir 

��������������𝑌� = Skor Seluruh Butir
15

 

Dalam rangka memperoleh hasil analisis data yang lebih akurat dan 

sistematis, peneliti menggunakan aplikasi **SPSS versi 25** untuk menguji 

validitas setiap butir pernyataan. Proses penentuan validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%, dengan 

N sebagai jumlah responden dalam uji coba. Butir pernyataan dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung > r tabel, dan sebaliknya dinyatakan tidak valid jika 

                                                 
14

Zulkifli Matondang, “Validitas dan Realibitas Suatu Instrumen Penelitian”,  (Jurnal 

Tabularasa PPS UNIMED Vol. 6/No. 1,2009), h. 89. 

15
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), h.228. 
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sebaliknya. Adapun hasil uji validitas instrumen kuesioner minat belajar sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Coba Validitas Kuesioner Variabel Minat Belajar 

No.  Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

P1 0,541 0,444 Valid 

P2 0,480 0,444 Valid 

P3 0,364 0,444 Tidak Valid 

P4 0,452 0,444 Valid 

P5 0,814 0,444 Valid 

P6 0,463 0,444 Valid 

P7 0,495 0,444 Valid 

P8 0,233 0,444 Tidak Valid 

P9 0,552 0,444 Valid 

P10 0,872 0,444 Valid 

P11 0,489 0,444 Valid 

P12 0,491 0,444 Valid 

P13 0,312 0,444 Tidak Valid 

P14 0,825 0,444 Valid 

P15 0,776 0,444 Valid 

P16 0,454 0,444 Valid 

P17 0,514 0,444 Valid 

P18 0,452 0,444 Valid 

P19 0,596 0,444 Valid 

P20 0,144 0,444 Tidak Valid 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas kuesioner minat belajar, terdapat 20 

butir pernyataan, namun beberapa di antaranya dinyatakan tidak valid yaitu P3, 

P8, P13, dan P20. Oleh karena itu, penelitian ini hanya menggunakan 16 butir 

pernyataan yang telah dinyatakan valid untuk disebarkan kepada sampel. 

2. Uji Realibitas 

Realibitas berasal dari kata reliability yang berarti sejauh mana suatu 

pengukuran dapat dipercaya dan konsisten.
16

 Sebuah instrumen dikatakan reliabel 

apabila mampu menghasilkan data yang tetap konsisten meskipun  digunakan 

                                                 
16

Musrifah Mardiani Sanaky, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama MAN 1 Maluku Tengah, Jurnal Simetrik (Vol 11, No. 1, 2021), h. 

433. 
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dalam waktu yang berbeda responden yang berbeda.
17

 Dalam konteks angket, 

realibilitas mencerminkan kesesuain jawaban yang diberikan oleh responden  

terhadap pertanyaan yang sama.
18

 Untuk mengukur realibilitas instrumen maka 

digunakan Alpha, adapun rumus Alpha adalah sebagai berikut: 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 = 1
] [1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan : 

r11  = koefisien reliabilitas instrumen  

 k  = jumlah item  pernyataan 

∑𝜎𝑏
2 = Jumlah varians dari masing-masing item 

𝜎𝑡
2  = Total item

19
 

Dalam penelitian ini, untuk memudahkan proses pengukuran, uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha yang dianalisis melalui 

aplikasi SPSS versi 25. 

Suatu instrumen dinilai memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,70. Adapun penafsiran tingkat reliabilitas tersebut mengacu 

pada kategori berikut:
20

 

  

                                                 
17

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, 

(Bandung: Alfabeta, 2019),h. 173 

18
Muhammad Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian, (Cet. II ; Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2019), h. 154 

19
Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D” (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 183 

20
 Dyah Budiastuti dan Agustinus Bandur, Validitas dan Reliabilitas Penelitian: 

Dilengkapi Analisis dengan NVIVO, SPSS, dan AMOS (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), h. 

211. 
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Tabel 3.6 

Interpretasi Nilai Reliabilitas 

Nilai Alpha (α) Interpretasi 

≥0,90 Sangat reliabel 

0,80 – 0,89 Reliabilitas 

0,70 – 0,79 Cukup reliabel/dapat diterima 

0,60 – 0,69 Kurang reliabel 

0,50 – 0,59 Tidak reliabel 

< 0,50 Sangat Tidak reliabel 

Hasil uji reliabilitas digunakan untuk menilai kelayakan angket sebagai 

alat pengumpulan data utama. Jika nilai alpha memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan, maka instrumen tersebut dianggap memiliki konsistensi internal yang 

baik dan dapat digunakan pada tahap penelitian berikutnya. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Minat Belajar 

Jumlah 

pernyataan 

Cronbach’s 

Alpha 
Syarat Keterangan 

20 0,858 0,70 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,858 yang melebihi batas 0,70, sehingga instrumen penelitian ini termasuk dalam 

kategori reliabel. Oleh karena itu, instrumen tersebut dinyatakan memiliki 

konsistensi yang baik dan layak digunakan untuk mengukur minat belajar sebagai 

variabel Y dalam penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengolah, mengelompokkan, dan menafsirkan 

data yang telah dikumpulkan agar informasi yang diperoleh memiliki makna dan 

dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Tujuan analisis data adalah untuk 

mengetahui hubungan, pengaruh, atau pola tertentu dari variabel yang diteliti 
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sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik 

analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan tahap pengolahan informasi 

yang diperoleh dari responden maupun sumber terpercaya lainnya. Proses ini 

mencakup kegiatan seperti mengklasifikasikan data sesuai karakteristik 

responden, menyusun tabulasi, serta melakukan perhitungan uji hipotesis. Data 

yang terkumpul di lapangan harus dianalisis, sebab tanpa analisis data tersebut 

tidak akan bermakna. Oleh karena itu, dalam penelitian kuantitatif digunakan 

teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  

1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 

Salah satu metode analisis data yang paling sering dipakai oleh peneliti 

maupun praktisi adalah statistik deskriptif. Teknik ini digunakan untuk mengolah 

dan menggambarkan data yang sudah diperoleh tanpa melakukan perubahan 

terhadap sumber aslinya. Melalui analisis deskriptif, peneliti dapat merangkum 

serta menampilkan informasi penting dari hasil penelitian. Bentuk penyajian data 

biasanya berupa distribusi frekuensi, diagram batang, grafik garis, dan lain-lain, 

serta dapat menampilkan ukuran pemusatan data seperti mean, median, modus, 

hingga ukuran penyebaran seperti standar deviasi
21

. Dari uraian tersebut dapat 

dipahami bahwa analisis data dalam penelitian secara deskriptif dilakukan dengan 

menggunakan statistik deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan data yang telah diperoleh apa adanya, tanpa 

melakukan pengujian lebih lanjut maupun penarikan kesimpulan yang bersifat 

umum. 

Analisis data yang menggunakan teknik deskriptif kuantitatif tersebut, 

harus dinyatakan dalam sebuah predikat yang merujuk pada pernyataan keadaan, 

                                                 
21

Irwan Budi Santoso, Statistika untuk Teknik Informatika (Cet. I; Malang: UIN- Malik 

Press, 2013), h. 13. 
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ukuran kualitas misalnya tinggi, sedang, rendah, amat baik, baik, cukup, kurang, 

sangat kurang dan sebagainya.
22

  

2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan dari data sampel ke populasi. 

Analisis ini membantu peneliti mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh 

antar variabel dengan menggunakan rumus statistik, seperti korelasi Pearson dan 

regresi linear sederhana.
23

 

Analisis statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk menguji hipotesis. 

Jadi, pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

pengaruh (variabel X) terhadap peningkatan (variabel Y). Untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat penelitian 

ini, maka peneliti menguraikan tahapan analisisnya sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal. Hal ini penting 

karena distribusi normal menjadi salah satu asumsi dasar yang harus dipenuhi 

dalam melakukan analisis parametrik seperti korelasi Pearson dan regresi linear 

sederhana.
24

 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Software SPSS. 

b. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis merupakan tehnik dalam statistika yang digunakan untuk 

menilai kebenaran dugaan sementara mengenai parameter suatu populasi dengan 

                                                 
22

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 354. 

23
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 147. 

24
Wildan, W., “Uji Normalitas Kompetensi Pengetahuan,” International Journal of 

Evaluation and Research in Education (IJERE), (2020) vol. 1, no. 1, h. 45–51. 
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memanfaatkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Melalui prosedur ini, 

peneliti dapat menentukan keputusan apakah hipotesis nol masih dapat 

dipertahankan atau haus ditolak untuk menerima hipotesis alternatif berdasarkan 

bukti empiris yang tersedia.
25

 

 Proses pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil 

perhitungan statistik uji, seperti nilai signifikansi (p-value), nilai Z, atau nilai t, 

terhadap kriteria pengujian yang telah ditetapkan sebelumnya. Keputusan statistik 

tersebut bertujuan untuk memastikan apakah perbedaan atau pegaruh yang 

ditemukan bersifat signifikan secara statistik pada tingkat kesalahan tertentu, yang 

umumnya ditetapkam sebesar 0,05, sehingga dapat mendukung atau menolak 

suatu klaim ilmiah secara objektif.
26

 

                                                 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2022). 

26
 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS”, 

(Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2021) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identifikasi sekolah 

Nama sekolah   : SD Negeri 053 Pariangan 

Status sekolah   : Negeri 

NSS/NPSN   : 40600969 

Status Akreditasi  : B 

Alamat    : Pariangan 

Kecamatan   : Luyo 

Kelurahan/Desa  : Pussui 

Email    : sdnpariangan53@gmail.com  

Tanggal SK pendirian  : 31-12-1981 

Tanggal SK Izin operasional : 31-12-2008 

Luas Tanah   : 1.024 M2 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

1) Melaksanakan kehidupan beragama yang serasi, selaras dan seimbang. 

2) Memiliki karakter dan budaya bangsa indonesia yang tertanam melalui 

interaksi dalam seluruh proses kegiatan sekolah dan memiliki iklim sekolah 

yang kondusif. 

3) Mampu berprestasi dalam kegiatan akademik dan non akademik. 

4) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, rapi dan indah. 

5) Memaksimalkan sumber daya manusia yang mandiri, kreatif, inovatif, 

dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

  

mailto:sdnpariangan53@gmail.com
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b. Misi Sekolah 

Misi SD Negeri 053 Pariangan sebagai penjabaran indikator pencapaian 

visi diatas adalah sebagai berikut:   

1) Melaksanakan  kehidupan beragama yang serasi, selaras dan 

seimbang. 

a) Melaksanakan PSB yang transparan, akuntabilitas, dan objektif 

b) Melaksanakan disiplin yang tinggi pada kegiatan proses belajar mengajar 

c) Memberdayakan kompetensi guru dan pegawai dalam melaksanakantugasnya 

d) Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah secara 

maksimal 

e) Menumbuhkembangkan penghayatan kepada ajaran agama yang dianut 

f) Mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

g) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan stakeholder 

2) Memiliki karakter dan budaya bangsa indonesia yang tertanam melalui 

interaksi dalam seluruh proses kegiatan sekolah dan memiliki iklim 

sekolah yang kondusif. 

a) Mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa Indonesia melalui 

proses pembelajaran serta pembiasaan 

b) Menanamkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa indonesia melalui proses pembelajaran 

c) Menanamkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa Indonesia melalui pengembangan diri 

d) Membudayakan warga sekolah untuk turun dari kendaraan di lingkungan 

sekolah 

e) Membudayakan warga sekolah untuk senantiasa pungut sampah di lingkungan 

sekolah dan di masyarakat 
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f) Membudayakan senyum, salam, sapa, sopan dan santun di lingkungan sekolah 

dan masyarakat 

3) Mampu berprestasi dalam kegiatan akademik dan non akademik. 

a) Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

kontekstual dan menyenangkan 

b) Meningkatkan kemampuan tenaga pendidik melalui pembinaan profesi secara 

periodik dan berkesinambungan sesuai dengan perkembangan zaman 

c) Mengefektifkan penggunaan media, sarana dan prasarana pembelajaran 

d) Meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi seluruh warga sekolah 

e) Melaksanakan pembinaan minat bakat peserta didik di bidang non akademik 

melalui pengoptimalan kegiatan ekstarakurikuler 

f) Meningkatkan prestasi peserta didik di bidang akademik dan non akademik 

4) Menciptakan lingkungan sekolah yang  bersih, rapi dan indah. 

a) Menyediakan tempat sampah yang cukup, memadai dan memaksimalkan 

penempatan serta penggunaannya 

b) Menanamkan rasa kepeduliaan tentang kebersihan di lingkungan sekolah 

c) Melaksanakan pemantauan keada peserta didik agar selalu menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah 

d) Melaksanakan ketertiban dalam memarkir kendaraan 

e) Membiasakan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PBHS) 

f) Mengalakan kegiatan AJUBER (Agenda Jumat Bersih) 

g) Membiasakan warga sekolah untuk Gerakan Pungut Sampah di lingkungan 

sekolah  
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5) Memaksimalkan sumber daya manusia yang mandiri, kreatif, inovatif, 

dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

a) Meningkatkan efektifitas pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi 

b) Mengefektifkan fungsi, pelayanan, dan koleksi perpustakaan 

c) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berkreasi, dan berinovasi 

dalam pembelajaran serta berani menyampaikan pendapat/gagasanya. 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data terkait 

minat belajar peserta didik, baik pada kondisi sebelum maupun setelah perlakuan 

diberikan, yaitu penerapan pemutaran film animasi riko the series sebagai media 

pembelajaran PAI kelas V di SD Negeri 053 Pariangan. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 6 kali pertemuan, yaitu pada rentang waktu 24 November 

sampai dengan 29 November 2025.  Pertemuan pertama pada tanggal 24 

November digunakan untuk pembagian angket pretest kepada peserta didik 

dengan tujuan mengetahui tingkat awal minat belajar pada mata pelajaran PAI. 

Selanjutnya, pertemuan kedua hingga pertemuan kelima yang dilaksanakan pada 

tanggal 25 sampai dengan 28 November digunakan untuk pemberian treatment, 

yaitu proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media 

pembelajaran berupa film animasi Riko The Series. Pertemuan terakhir pada 

tanggal 29 November digunakan untuk pembagian angket posttest kepada peserta 

didik dengan tujuan mengetahui tingkat minat belajar setelah seluruh rangkaian 

treatment selesai dilaksanakan, kemudian hasil pretest dan postest dibandingkan 

untuk mengetahui perubahan minat belajar peserta didik. Hasil penelitian yang 

dieeh daat dijeaskan sebagai berikut: 
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 Tingkatan Minat Belajar  Peserta Didik sebelum Penerapan 1.

Pemutaran Film Animasi Riko The Series sebagai media Pembelajaran 

PAI kelas V di SD Negeri 053 Pariangan 

Data skor diperoleh melalui hasil penyebaran angket yang digunakan 

untuk mengukur minat belajar peserta didik di SD Negeri 053 Pariangan kelas V 

yang melibatkan 15 responden, kemudian disajikan dalam bentuk tabulasi. Setiap 

jawaban kuesioner diberikan skor sesuai dengan respons masing-masing peserta 

didik. Hasil tabulasi angket yang diisi oleh peserta didik di SD Negeri 053 

Pariangan dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Pernyataan 1 

Saya merasa senang mengikuti pelajaran PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

1 

SS 5 3 20,00% 

S 4 6 40,00% 

RR 3 3 20,00% 

TS 2 2 13,33% 

STS 1 1 6,67% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa dari 15 peserta didik, masing-

masing 3 orang (20,00%) memberikan jawaban sangat setuju dan ragu-ragu. 

Sebanyak 6 peserta didik (40,00%) menyatakan setuju. Sementara itu, 2 peserta 

didik (13,33%) menjawab tidak setuju, dan hanya 1 peserta didik (6,67%) yang 

menyatakan sangat tidak setuju. 

Tabel 4.2 Pernyataan 2 

Saya menikmati setiap kegiatan belajar PAI di kelas. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

2 

SS 5 1 6,67% 

S 4 6 40,00% 

RR 3 2 13,33% 
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TS 2 3 20,00% 

STS 1 3 20,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, masing-masing 3 

orang (20,00%) memberikan jawaban sangat tidak setuju dan tidak setuju. 

Sebanyak 6 peserta didik (40,00%) menyatakan setuju. Selain itu, 2 peserta didik 

(13,33%) menjawab ragu-ragu, dan hanya 1 peserta didik (6,67%) yang 

menyatakan sangat setuju. 

Tabel 4.3 Pernyataan 3 

Saya merasa bosan saat guru mengajar Pelajaran PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

3 

SS 1 0 0,00% 

S 2 2 13,33% 

RR 3 3 20,00% 

TS 4 6 40,00% 

STS 5 4 26,67% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 4 orang 

(26,67%) menyatakan sangat tidak setuju. Sebanyak 6 peserta didik (40,00%) 

menjawab tidak setuju. Selanjutnya, 3 peserta didik (20,00%) memberikan 

jawaban ragu-ragu, dan hanya 2 peserta didik (13,33%) yang menyatakan setuju. 

Sementara itu, tidak ada peserta didik yang memilih jawaban sangat setuju. 

Tabel 4.4 pernyataan 4 

Saya merasa malas mengikuti Pelajaran PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

4 

SS 1 0 0,00% 

S 2 3 20,00% 

RR 3 6 40,00% 

TS 4 6 40,00% 

STS 5 0 0,00% 

 TOTAL 15 100,00% 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 3 orang 

(20,00%) memberikan jawaban setuju. Sementara itu, masing-masing 6 peserta 

didik (40,00%) menjawab ragu-ragu dan tidak setuju. Adapun tidak terdapat 

peserta didik yang memilih jawaban sangat setuju maupun sangat tidak setuju. 

Tabel 4.5 Pernyataan 5 

Saya memperhatikan penjelasan guru PAI dengan 

baik. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

5 

SS 5 3 20,00% 

S 4 7 46,67% 

RR 3 1 6,67% 

TS 2 2 13,33% 

STS 1 2 13,33% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 3 orang 

(20,00%) menyatakan sangat setuju. Sebanyak 7 peserta didik (46,67%) 

memberikan jawaban setuju. Selain itu, 1 peserta didik (6,67%) menjawab ragu-

ragu, sedangkan masing-masing 2 peserta didik (13,33%) menyatakan tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. 

Tabel 4.6 Pernyataan 6 

Saya memperhatikan contoh yang diberikan guru 

PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

6 

SS 5 1 6,67% 

S 4 7 46,67% 

RR 3 4 26,67% 

TS 2 3 20,00% 

STS 1 0 0,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 1 orang 

(6,67%) menyatakan sangat setuju. Sebanyak 7 peserta didik (46,67%) 

memberikan jawaban setuju. Selanjutnya, 4 peserta didik (26,67%) menjawab 
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ragu-ragu, dan 3 peserta didik (20,00%) menyatakan tidak setuju. Sementara itu, 

tidak ada peserta didik yang memilih jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.7 Pernyataan 7 

Saya mudah kehilangan fokus saat Pelajaran PAI 

berlangsung. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

7 

SS 1 1 6,67% 

S 2 3 20,00% 

RR 3 8 53,33% 

TS 4 3 20,00% 

STS 5 0 0,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 1 orang 

(6,67%) memberikan jawaban sangat setuju. Selanjutnya, masing-masing 3 

peserta didik (20,00%) menyatakan setuju dan tidak setuju. Sebagian besar, yaitu 

8 peserta didik (53,33%), memilih jawaban ragu-ragu. Sementara itu, tidak ada 

peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju. 

Tabel 4.8 pernyataan 8 

Saya asyik berbicara dengan teman daripada 

memperhatikan pelajaran. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

8 

SS 1 0 0,00% 

S 2 1 6,67% 

RR 3 4 26,67% 

TS 4 4 26,67% 

STS 5 6 40,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, terdapat 1 

peserta didik menjawab setuju atau setara dengan 6,67%. Selanjutnya, masing-

masing 6 peserta didik menjawab sangat tidak setuju atau setara dengan 40,00%. 
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Sebanyak  4 peserta didik menjawab ragu-ragu dan tidak setuju atau setara dengan 

26,67%. Sementara itu, tidak terdapat peserta didik menjawab sangat setuju. 

Tabel 4.9 Pernyataan 9 

Saya memperhatikan contoh yang diberikan guru 

PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

9 

SS 5 1 6,67% 

S 4 6 40,00% 

RR 3 6 40,00% 

TS 2 0 0,00% 

STS 1 2 13,33% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 1 orang 

(6,67%) menyatakan sangat setuju. Selanjutnya, masing-masing 6 peserta didik 

(40,00%) memberikan jawaban setuju dan ragu-ragu. Selain itu, terdapat 2 peserta 

didik (13,33%) yang menjawab sangat tidak setuju. Sementara itu, tidak ada 

peserta didik yang memilih jawaban tidak setuju. 

Tabel 4.10 Pernyataan 10 

Saya memperhatikan contoh yang diberikan guru 

PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

10 

SS 5 3 20,00% 

S 4 7 46,67% 

RR 3 3 20,00% 

TS 2 2 13,33% 

STS 1 0 0,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, masing-masing 3 

orang (20,00%) memberikan jawaban sangat setuju dan ragu-ragu. Selanjutnya, 

sebanyak 7 peserta didik (46,67%) menyatakan setuju. Selain itu, 2 peserta didik 

(13,33%) menjawab tidak setuju, dan tidak ada peserta didik yang memilih 

jawaban sangat tidak setuju. 
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          Tabel 4.11 pernyataan 11 

Saya menganggap Pelajaran PAI membosankan. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

11 

SS 1 1 6,67% 

S 2 3 20,00% 

RR 3 3 20,00% 

TS 4 6 40,00% 

STS 5 2 13,33% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 1 orang 

(6,67%) menyatakan sangat setuju. Selanjutnya, masing-masing 3 peserta didik 

(20,00%) memberikan jawaban setuju dan ragu-ragu. Sebanyak 6 peserta didik 

(40,00%) menjawab tidak setuju, dan 2 peserta didik (13,33%) menyatakan sangat 

tidak setuju. 

Tabel 4.12 Pernyataan 12 

Saya tidak tertarik dengan cara guru menjelaskan 

materi PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

12 

SS 1 3 20,00% 

S 2 3 20,00% 

RR 3 1 6,67% 

TS 4 4 26,67% 

STS 5 4 26,67% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, masing-masing 3 

orang (20,00%) memberikan jawaban sangat setuju dan setuju. Selain itu, 1 

peserta didik (6,67%) menjawab ragu-ragu. Sementara itu, masing-masing 4 

peserta didik (26,67%) menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.13 Pernyataan 13 

Saya aktif bertanya ketika tidak memahami Pelajaran 

PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

13 

SS 5 3 20,00% 

S 4 6 40,00% 

RR 3 3 20,00% 

TS 2 2 13,33% 

STS 1 1 6,67% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 3 orang 

(20,00%) menyatakan sangat setuju. Selanjutnya, 6 peserta didik (40,00%) 

memberikan jawaban setuju. Selain itu, 3 peserta didik (20,00%) menjawab ragu-

ragu, 2 peserta didik (13,33%) menyatakan tidak setuju, dan 1 peserta didik 

(6,67%) memilih jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.14 Pernyataan 14 

Saya berani menjawab pertanyaan guru saat 

Pelajaran PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

14 

SS 5 3 20,00% 

S 4 4 26,67% 

RR 3 6 40,00% 

TS 2 1 6,67% 

STS 1 1 6,67% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 3 orang 

(20,00%) memberikan jawaban sangat setuju. Selanjutnya, 4 peserta didik 

(26,67%) menyatakan setuju. Sebanyak 6 peserta didik (40,00%) menjawab ragu-

ragu. Sementara itu, masing-masing 1 peserta didik (6,67%) memilih jawaban 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.15 Pernyataan 15 

Saya ikut berdiskusi dalam kegiatan kelompok PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

15 

SS 5 5 33,33% 

S 4 3 20,00% 

RR 3 3 20,00% 

TS 2 3 20,00% 

STS 1 1 6,67% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 5 orang 

(33,33%) memberikan jawaban ragu-ragu. Selanjutnya, masing-masing 3 peserta 

didik (20,00%) menyatakan setuju, ragu-ragu, dan tidak setuju. Sementara itu, 

hanya 1 peserta didik (6,67%) yang menjawab sangat tidak setuju. 

Tabel 4.16 Pernyataan 16 

Saya sering diam saja saat pelajaran PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

16 

SS 1 4 26,67% 

S 2 4 26,67% 

RR 3 4 26,67% 

TS 4 2 13,33% 

STS 5 1 6,67% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, masing-masing 4 

orang (26,67%) memberikan jawaban sangat setuju, setuju, dan ragu-ragu. Selain 

itu, terdapat 2 peserta didik (13,33%) yang menyatakan tidak setuju, serta 1 

peserta didik (6,67%) yang menjawab sangat tidak setuju. 

Tabel 4.17 Interval 

Kategorisasi Interval 

Sangat tinggi  4.21 - 5 

Tinggi  3.41 – 4.20 

Sedang 2.61 – 3.40 

Rendah 1.81 – 2.60 

Sangat rendah 0 – 1.80 
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Tabel di atas digunakan untuk menentukan rentang interval pada kuesioner 

penelitian. Oleh karena itu, langkah awal yang perlu dilakukan adalah menghitung 

nilai rata-rata pada setiap butir pernyataan kuesioner minat belajar, rata-rata nilai 

peserta didik, serta persentasenya. 

Tabel 4.18 Nilai Rata-rata setiap Pernyataan Kuesioner Hasil Pre-Test 

No Indikator Pernyataan N Min Max Mean 
Std 

Devination 

1.  Perasaan 

Senang 

Saya merasa senang 

mengikuti pelajaran 

PAI. 

15 1 5 3,53 1,187 

2.  Perasaan 

Senang 

Saya menikmati 

setiap kegiatan 

belajar PAI di kelas. 

15 1 5 2,93 1,335 

3 Perasaan 

Senang 

Saya merasa bosan 

saat guru mengajar 

pelajaran PAI. 

15 2 5 3,80 1,014 

4 Perasaan 

Senang 

Saya merasa malas 

mengikuti pelajaran 

PAI. 

15 2 4 3,20 0,775 

5 Perhatian  Saya memperhatikan  

penjelasan guru PAI 

dengan baik. 

15 1 5 3,47 1,356 

6 

Perhatian 

Saya memperhatikan 

contoh yang 

diberikan guru PAI.   

15 2 5 3,40 0,910 

7 Perhatian Saya mudah 

teralihkan 

perhatiannya saat 

pelajaran PAI 

berlangsung. 

15 1 4 2,87 0,834 

8 Perhatian Saya asyik berbicara 

dengan teman 

daripada 

memperhatikan 

pelajaran. 

15 2 5 4,00 1,000 

9 Ketertarikan Saya ingin tahu lebih 

banyak tentang 

pelajaran PAI. 

15 1 5 3,27 1,100 

10 Ketertarikan Saya merasa 

pelajaran PAI 

menarik untuk 

dipelajari. 

15 2 5 3,73 0,961 
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11 Ketertarikan  Saya menganggap 

pelajaran PAI 

membosankan. 

15 1 5 3,33 1,175 

12 Ketertarikan Saya tidak tertarik 

dengan cara guru 

menjelaskan materi 

PAI. 

15 1 5 3,20 1,568 

13 Keterlibatan 

Aktif 

Saya aktif bertanya 

ketika tidak 

memahami pelajaran 

PAI. 

15 1 5 3,53 1,187 

14 Keterlibatan 

Aktif 

Saya berani 

menjawab 

pertanyaan guru saat 

pelajaran PAI. 

15 1 5 3,47 1,125 

15 Keterlibatan 

Aktif 

Saya ikut berdiskusi 

dalam kegiatan 

kelompok PAI. 

15 1 5 3,53 1,356 

16 Keterlibatan 

Aktif 

Saya sering diam 

saja saat pelajaran 

PAI berlangsung. 

15 1 5 2,47 1,246 

Mean 3,36 

Berdasarkan hasil perolehan nilai pada tabel pre-test yang memuat setiap 

pernyataan dalam kuesioner minat belajar, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 

3,36 yang termasuk dalam kategori interval sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara umum tingkat minat belajar peserta didik berada pada kategori “sedang” 

terhadap seluruh pernyataan yang diberikan. 

Tabel 4.19 Nilai Rata-rata Peserta Didik Hasil Pre-Test 

Responden 
Nilai Rata-

Rata 
Skor Total 

Nurul 2,44 39 

Adnan 2,38 38 

Mujahid 2,25 36 

Mutma 2,69 43 

Yamiranda 4,25 68 

Sitti Fatima 4,25 68 

Aura 4,56 73 

Dzakiah 3,81 61 

Rafa 3,50 56 

Aisyah 3,88 62 
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M. Lepi 2,81 45 

Jirana 4,13 66 

Fahmi 3,00 48 

Fausi 2,63 42 

Norman 3,81 61 

Total 3,36 806 

Tabel tersebut menampilkan nilai rata-rata masing-masing peserta didik 

kelas V dari total 15 responden. Berdasarkan data tersebut, diperoleh rata-rata 

(mean) minat belajar sebesar 3,36 yang berada pada kategori sedang. Nilai rata-

rata ini kemudian diklasifikasikan sesuai dengan kategori hasil pre-test minat 

belajar yang diukur melalui kuesioner yang terdiri dari 16 butir pernyataan. 

Berdasarkan klasifikasi interval minat belajar, hasil analisis menunjukkan 

bahwa peserta didik tersebar pada beberapa kategori. Sebanyak 3 peserta didik 

berada pada kategori rendah dengan rentang nilai 1,81–2,60. Selanjutnya, 4 

peserta didik termasuk dalam kategori sedang dengan rentang nilai 2,61–3,40. 

Selain itu, terdapat 5 peserta didik yang berada pada kategori tinggi, dengan nilai 

rata-rata antara 3,41–4,20. Sementara itu, 3 peserta didik lainnya masuk dalam 

kategori sangat tinggi dengan rentang nilai 4,21–5,00. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa minat belajar peserta 

didik sebelum diberikan perlakuan berada pada kategori sedang, meskipun 

terdapat beberapa peserta didik yang telah menunjukkan minat belajar tinggi 

hingga sangat tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa minat belajar peserta 

didik masih memiliki peluang untuk ditingkatkan melalui penerapan media 

pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif, salah satunya melalui pemutaran 

film animasi Riko The Series dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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 Tingkatan Minat Belajar  Peserta Didik setelah Penerapan Pemutaran 2.

Film Animasi Riko The Series sebagai media Pembelajaran PAI kelas 

V di SD Negeri 053 Pariangan 

Data skor diperoleh melalui penyebaran kuesioner minat belajar kepada 

peserta didik kelas V di SD Negeri 053 Pariangan yang melibatkan 15 responden, 

kemudian disajikan dalam bentuk tabulasi. Setiap jawaban dalam kuesioner 

diberikan skor sesuai dengan pilihan masing-masing peserta didik. Adapun hasil 

tabulasi kuesioner tersebut dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.20 Pernyataan 1 

Saya asyik berbicara dengan teman daripada 

memperhatikan pelajaran. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

1 

SS 1 0 0,00% 

S 2 0 0,00% 

RR 3 2 13,33% 

TS 4 6 40,00% 

STS 5 7 46,67% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 7 

orang (46,67%) memberikan jawaban sangat tidak setuju. Selanjutnya, 6 peserta 

didik (40,00%) menyatakan tidak setuju, dan 2 peserta didik (13,33%) menjawab 

ragu-ragu. Sementara itu, tidak terdapat peserta didik yang memilih jawaban 

setuju maupun sangat setuju.Tabel 4.21 Pernyataan 2 

Saya merasa pelajaran PAI menarik untuk dipelajari. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

2 

SS 5 14 93,33% 

S 4 1 6,67% 

RR 3 0 0,00% 

TS 2 0 0,00% 

STS 1 0 0,00% 

 TOTAL 15 100,00% 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 14 

orang (93,33%) memberikan jawaban sangat setuju, sedangkan 1 peserta didik 

(6,67%) menyatakan setuju. Sementara itu, tidak ada peserta didik yang memilih 

jawaban ragu-ragu, tidak setuju, maupun sangat tidak setuju. 

Tabel 4.22 Pernyataan 3 

Saya memperhatikan contoh yang diberikan guru PAI.   

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

3 

SS 5 5 33,33% 

S 4 3 20,00% 

RR 3 6 40,00% 

TS 2 1 6,67% 

STS 1 0 0,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 5 orang 

(33,33%) menyatakan sangat setuju. Selanjutnya, 3 peserta didik (20,00%) 

menjawab setuju, 6 peserta didik (40,00%) memilih ragu-ragu, dan 1 peserta didik 

(6,67%) menyatakan tidak setuju. Sementara itu, tidak ada peserta didik yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.23 pernyataan 4 

Saya sering diam saja saat pelajaran PAI berlangsung. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

4 

SS 1 1 6,67% 

S 2 0 0,00% 

RR 3 4 26,67% 

TS 4 8 53,33% 

STS 5 2 13,33% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 1 orang 

(6,67%) menyatakan sangat setuju. Selanjutnya, 4 peserta didik (26,67%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 8 peserta didik (53,33%) menjawab tidak setuju, 
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dan 2 peserta didik (13,33%) menyatakan sangat tidak setuju. Sementara itu, tidak 

terdapat peserta didik yang memilih jawaban setuju. 

Tabel 4.24 Pernyataan 5 

Saya ingin tahu lebih banyak tentang pelajaran PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

5 

SS 5 7 46,67% 

S 4 7 46,67% 

RR 3 1 6,67% 

TS 2 0 0,00% 

STS 1 0 0,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, masing-masing 7 

orang (46,67%) memberikan jawaban sangat setuju dan setuju. Selain itu, 1 

peserta didik (6,67%) menjawab ragu-ragu. Sementara itu, tidak ada peserta didik 

yang memilih jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju. 

Tabel 4.25 Pernyataan 6 

Saya memperhatikan penjelasan guru PAI dengan 

baik. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

6 

SS 5 9 60,00% 

S 4 3 20,00% 

RR 3 3 20,00% 

TS 2 0 0,00% 

STS 1 0 0,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 9 orang 

(60,00%) menyatakan sangat setuju. Selanjutnya, masing-masing 3 peserta didik 

(20,00%) memberikan jawaban setuju dan ragu-ragu. Sementara itu, tidak terdapat 

peserta didik yang memilih jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.26 Pernyataan 7 

Saya merasa bosan saat guru mengajar pelajaran PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

7 

SS 1 2 13,33% 

S 2 0 0,00% 

RR 3 1 6,67% 

TS 4 3 20,00% 

STS 5 9 60,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 2 orang 

(13,33%) menyatakan sangat setuju. Selain itu, 1 peserta didik (6,67%) menjawab 

ragu-ragu, 3 peserta didik (20,00%) menyatakan tidak setuju, dan 9 peserta didik 

(60,00%) memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sementara itu, tidak ada 

peserta didik yang memilih jawaban setuju. 

Tabel 4.27 pernyataan 8 

Saya ikut berdiskusi dalam kegiatan kelompok PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

8 

SS 5 5 33,33% 

S 4 6 40,00% 

RR 3 2 13,33% 

TS 2 1 6,67% 

STS 1 1 6,67% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 5 orang 

(33,33%) menyatakan sangat setuju. Selanjutnya, 6 peserta didik (40,00%) 

memberikan jawaban setuju. Selain itu, 2 peserta didik (13,33%) menjawab ragu-

ragu, dan masing-masing 1 peserta didik (6,67%) menyatakan tidak setuju serta 

sangat tidak setuju. 

Tabel 4.28Pernyataan 9 

Saya merasa malas mengikuti pelajaran PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

9 SS 1 1 6,67% 
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S 2 0 0,00% 

RR 3 3 20,00% 

TS 4 3 20,00% 

STS 5 8 53,33% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 1 orang 

(6,67%) menyatakan sangat setuju. Selanjutnya, masing-masing 3 peserta didik 

(20,00%) memberikan jawaban ragu-ragu dan tidak setuju. Selain itu, sebanyak 8 

peserta didik (53,33%) menjawab sangat tidak setuju. Sementara itu, tidak 

terdapat peserta didik yang memilih jawaban setuju. 

Tabel 4.29 Pernyataan 10 

Saya merasa senang mengikuti pelajaran PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

10 

SS 5 6 40,00% 

S 4 6 40,00% 

RR 3 0 0,00% 

TS 2 1 6,67% 

STS 1 2 13,33% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, masing-masing 6 

orang (40,00%) menyatakan sangat setuju dan setuju. Selanjutnya, 1 peserta didik 

(6,67%) menjawab tidak setuju, dan 2 peserta didik (13,33%) menyatakan sangat 

tidak setuju. Sementara itu, tidak ada peserta didik yang memberikan jawaban 

ragu-ragu. 

Tabel 4.30 pernyataan 11 

Saya tidak tertarik dengan cara guru menjelaskan 

materi PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

11 

SS 1 1 6,67% 

S 2 1 6,67% 

RR 3 1 6,67% 

TS 4 7 46,67% 
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STS 5 5 33,33% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 7 orang 

(46,67%) menyatakan tidak setuju. Selanjutnya, 5 peserta didik (33,33%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sementara itu, masing-masing 1 peserta 

didik (6,67%) menjawab sangat setuju, setuju, dan ragu-ragu. 

Tabel 4.31 Pernyataan 12 

Saya merasa menikmati setiap kegiatan belajar PAI di 

kelas. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

12 

SS 5 6 40,00% 

S 4 6 40,00% 

RR 3 2 13,33% 

TS 2 0 0,00% 

STS 1 1 6,67% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, masing-masing 6 

orang (40,00%) memberikan jawaban sangat setuju dan setuju. Selanjutnya, 2 

peserta didik (13,33%) menyatakan ragu-ragu, dan 1 peserta didik (6,67%) 

menjawab sangat tidak setuju. Sementara itu, tidak terdapat peserta didik yang 

memilih jawaban tidak setuju. 

Tabel 4.32 Pernyataan 13 

Saya menganggap pelajaran PAI membosankan  

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

13 

SS 1 0 0,00% 

S 2 0 0,00% 

RR 3 4 26,67% 

TS 4 5 33,33% 

STS 5 6 40,00% 

 TOTAL 15 100,00% 



61 

 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 4 orang 

(26,67%) memberikan jawaban ragu-ragu. Selanjutnya, 5 peserta didik (33,33%) 

menyatakan tidak setuju, dan 6 peserta didik (40,00%) juga menjawab ragu-ragu. 

Sementara itu, tidak terdapat peserta didik yang memilih jawaban sangat setuju 

maupun setuju. 

Tabel 4.33 Pernyataan 14 

Saya berani menjawab pertanyaan guru saat 

Pelajaran PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

14 

SS 5 7 46,67% 

S 4 6 40,00% 

RR 3 2 13,33% 

TS 2 0 0,00% 

STS 1 0 0,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 7 orang 

(46,67%) menyatakan sangat setuju. Selanjutnya, 6 peserta didik (40,00%) 

memberikan jawaban setuju, dan 2 peserta didik (13,33%) menjawab ragu-ragu. 

Sementara itu, tidak terdapat peserta didik yang memilih jawaban tidak setuju 

maupun sangat tidak setuju. 

Tabel 4.34 Pernyataan 15 

Saya mudah teralihkan perhatiannya saat pelajaran 

PAI berlangsung. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

15 

SS 1 1 6,67% 

S 2 1 6,67% 

RR 3 4 26,67% 

TS 4 6 40,00% 

STS 5 3 20,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 4 orang 

(26,67%) memberikan jawaban ragu-ragu. Selanjutnya, 6 peserta didik (40,00%) 
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menyatakan tidak setuju. Sementara itu, masing-masing 1 peserta didik (6,67%) 

menjawab sangat setuju dan setuju. 

Tabel 4.35 Pernyataan 16 

Saya aktif bertanya ketika tidak memahami pelajaran 

PAI. 

No Jawaban  Skor Frekuensi Persentase 

16 

SS 5 8 53,33% 

S 4 2 13,33% 

RR 3 3 20,00% 

TS 2 2 13,33% 

STS 1 0 0,00% 

 TOTAL 15 100,00% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, sebanyak 8 orang 

(53,33%) menyatakan sangat setuju. Selanjutnya, masing-masing 2 peserta didik 

(13,33%) memberikan jawaban setuju dan tidak setuju. Selain itu, 3 peserta didik 

(20,00%) menjawab ragu-ragu. Sementara itu, tidak ada peserta didik yang 

memilih jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.36 Interval 

Kategorisasi Interval 

Sangat tinggi  4.21 – 5 

Tinggi  3.41 – 4.20 

Sedang 2.61 – 3.40 

Rendah 1.81 – 2.60 

Sangat rendah 0 – 1.80 

Tabel di atas digunakan untuk menentukan rentang interval pada kuesioner 

penelitian. Oleh karena itu, langkah yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah 

menghitung nilai rata-rata pada setiap pernyataan kuesioner minat belajar, nilai 

rata-rata peserta didik, serta persentasenya. 
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Tabel 4.37 Nilai Rata-rata setiap Pernyataan Kuesioner Post-Test 

No Indikator Pernyataan N Min Max Mean 
Std 

Devination 

1.  Perhatian  Saya asyik 

berbicara dengan 

teman daripada 

memperhatikan 

pelajaran. 

15 3 5 4,33 0,724 

2.  Ketertarikan  Saya merasa 

pelajaran PAI 

menarik untuk 

dipelajari. 

15 4 5 4,93 0,258 

3 Perhatian  Saya 

memperhatikan 

contoh yang 

diberikan guru 

PAI.   

15 2 5 3,80 1,014 

4 Keterlibatan 

Aktif 

Saya sering diam 

saja saat pelajaran 

PAI berlangsung. 

15 1 5 3,67 0,976 

5 Ketertarikan Saya ingin tahu 

lebih banyak 

tentang pelajaran 

PAI. 

15 3 5 4,40 0,632 

6 

Perhatian  

Saya 

memperhatikan 

penjelasan guru 

PAI dengan baik. 

15 3 5 4,40 0,828 

7 Perasaan 

Senang 

Saya merasa 

bosan saat guru 

mengajar 

pelajaran PAI. 

15 1 5 4,13 1,407 

8 Keterlibatan 

Aktif 

Saya ikut 

berdiskusi dalam 

kegiatan 

kelompok PAI. 

15 1 5 3,87 1,187 

9 Perasaan 

Senang 

Saya merasa 

malas mengikuti 

pelajaran PAI. 

15 1 5 4,13 1,187 

10 
Perasaan 

Senang 

Saya merasa 

senang mengikuti 

pelajaran PAI. 

15 1 5 3,87 1,407 

11 Ketertarikan   Saya tidak 

tertarik dengan 

cara guru 

15 1 5 3,93 1,163 
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menjelaskan 

materi PAI. 

12 Perasaan 

Senang 

Saya merasa 

menikmati setiap 

kegiatan belajar 

PAI di kelas 

15 1 5 4,07 1,100 

13 

ketertarikan 

Saya menganggap 

pelajaran PAI 

membosankan. 

15 3 5 4,13 0,834 

14 Keterlibatan 

Aktif 

Saya berani 

menjawab 

pertanyaan guru 

saat pelajaran 

PAI. 

15 3 5 4,33 0,724 

15 Perhatian  Saya mudah 

teralihkan 

perhatiannya saat 

pelajaran PAI 

berlangsung. 

15 1 5 3,60 1,121 

16 Keterlibatan 

Aktif 

Saya aktif 

bertanya ketika 

tidak memahami 

pelajaran PAI. 

15 2 5 4,07 1,163 

 Mean 4,10 

Berdasarkan hasil perolehan nilai pada tabel post-test yang memuat setiap 

pernyataan dalam kuesioner motivasi belajar, diketahui bahwa rata-rata 

keseluruhan (mean total) minat belajar peserta didik berada pada kategori tinggi 

terhadap seluruh pernyataan yang diberikan. 

Tabel 4.38 Nilai Rata-rata Peserta Didik Hasil Post-Test 

Responden 
Nilai Rata-

Rata 
Skor Total 

Nurul 3,88 62 

Adnan 4,00 64 

Mujahid 4,31 69 

Mutma 3,88 62 

Yamiranda 4,69 75 

Sitti Fatima 4,69 75 

Aura 4,50 72 

Dzakiah 4,94 79 

Rafa 4,19 67 

Aisyah 4,38 70 
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M. Lepi 2,63 42 

Jirana 4,81 77 

Fahmi 4,25 68 

Fausi 2,88 46 

Norman 3,56 57 

Total 4,10 985 

Tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata minat belajar masing-masing 

peserta didik kelas V di SD Negeri 053 Pariangan dari 15 responden berdasarkan 

hasil kuesioner yang telah diisi. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,10 yang berada pada kategori tinggi. 

Nilai rata-rata tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam interval 

kategori minat belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik berada pada kategori sangat tinggi, yaitu sebanyak 8 peserta didik dengan 

rentang nilai 4,21–5,00. Kelompok ini menggambarkan tingkat minat, partisipasi, 

dan keterlibatan yang sangat baik dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, terdapat 5 peserta didik yang berada pada kategori tinggi 

dengan rentang nilai rata-rata 3,41–4,20. Sementara itu, 2 peserta didik berada 

pada kategori sedang dengan rentang nilai 2,61–3,40. Adapun tidak terdapat 

peserta didik yang termasuk dalam kategori rendah maupun sangat rendah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik 

setelah penerapan pemutaran film animasi Riko The Series sebagai media 

pembelajaran PAI tergolong dalam kategori Tinggi, dengan nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,10. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan minat 

belajar peserta didik, di mana sebagian besar telah berada pada kategori tinggi dan 

sangat tinggi jika dibandingkan dengan kondisi sebelum diberikan perlakuan. 

 Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V pada Pembelajaran 3.

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 053 Pariangan dengan 

Pemutaran Film Animasi Riko The Series 
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Pada bagian  ini, peneliti menjawab rumusan masalah ketiga yaitu: 

“Apakah Pemutaran film animasi Riko The Series dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik kelas V pada Pembelajaran PAI di SD Negeri 053 

Pariangan?”. Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan 

analisis inferensial dengan bantuan perangkat lunak Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS). 

a. Uji Normalitas 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uji 

normalitas untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. Uji ini diterapkan pada data pre-test dan post-test menggunakan bantuan 

program SPSS dengan analisis Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk pada 

taraf signifikansi 0,05. 

Tabel 4.39 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest minat belajar 0,183 15 0,186 0,911 15 0,140 

Postest minat belajar 0,166 15 0,200 0,907 15 0,122 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dianalisis menggunakan program 

SPSS, diperoleh nilai signifikansi pre-test minat belajar sebesar 0,140 dan post-

test minat belajar sebesar 0,122. Kedua nilai tersebut lebih besar dibandingkan 

taraf signifikansi (α) 0,05, yaitu 0,140 > 0,05 dan 0,122 > 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Karena asumsi normalitas 

telah terpenuhi, maka pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan menggunakan 

uji statistik parametrik, yaitu paired sample t-test. 

b. Uji Hipotesis 

Setelah data sampel kelas V dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, 

tahap berikutnya adalah melakukan uji hipotesis menggunakan uji paired sample 
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t-test. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan atau 

peningkatan minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah pemutaran film 

animasi Riko The Series. Hipotesis dinyatakan diterima apabila H0 ditolak dan H1 

diterima dengan nilai signifikansi < 0,05, yang menunjukkan adanya peningkatan 

minat belajar peserta didik setelah pemutaran film tersebut. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

tidak terdapat peningkatan minat belajar sebelum dan sesudah pemutaran film 

animasi Riko The Series. Adapun hasil uji hipotesis tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.40 Hasil Uji T 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest Minat Belajar 53,73 15 12,6743 3,272 

Posttest Minat Belajar 65,67 15 10,7216 2,768 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test peserta didik 

sebesar 53,73 meningkat menjadi 65,67 pada post-test dari 15 responden. 

Peningkatan ini mengindikasikan adanya perubahan yang positif setelah proses 

pembelajaran, yang menunjukkan kecenderungan meningkatnya minat belajar 

peserta didik. Akan tetapi, untuk mengetahui apakah peningkatan tersebut 

signifikan secara statistik, perlu dilakukan peninjauan terhadap hasil uji-t pada 

tabel selanjutnya. 

Tabel 4.41 Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 Mean 
Std 

Devitiation 

Std. Eror 

Mean 
Sig (2-tailed) 

Pretest-Postest -11,9333 10,9835 2,8359 0,001 
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Hasil uji hipotesis menggunakan paired samples test di atas menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan taraf signifikansi 0,05, sehingga diperoleh 

bahwa p-value 0,001 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test 

pada minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

pembelajaran. 

Nilai signifikansi menunjukkan bahwa jika p-value lebih besar dari nilai α, 

maka H0 diterima, sedangkan jika p-value lebih kecil dari α, maka H1 diterima. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, diketahui bahwa p-value 0,001 < 0,05 sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti terdapat peningkatan minat belajar 

peserta didik setelah penerapan pemutaran film animasi Riko The Series pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 053 Pariangan. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh data mengenai 

tingkat minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan media film 

animasi Riko The Series dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 

Negeri 053 Pariangan Kabupaten Polewali Mandar. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan angket pre-test dan post-test minat belajar kepada 

seluruh peserta didik yang menjadi subjek penelitian, dengan menggunakan 

metode penelitian eksperimen dengan jenis pre-experimental one group pretest–

posttest design. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar 

peserta didik setelah diterapkannya pemutaran film animasi riko the series. Pada 

tahap pre-test, rata-rata skor minat belajar peserta didik berada pada kategori 

sedang dengan nilai 3,36. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata mengalami 

peningkatan menjadi 4,10 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
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menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti, di mana pemutaran film 

animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran PAI mampu meningkatkan 

keaktifan, motivasi, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, hasil distribusi frekuensi pada post-test juga menunjukkan 

adanya pergeseran tingkat minat belajar peserta didik ke arah yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil analisis, sebanyak 8 peserta didik berada pada kategori sangat 

tinggi, 5 peserta didik berada pada kategori tinggi, dan hanya 2 peserta didik yang 

berada pada kategori sedang. Tidak terdapat peserta didik yang termasuk dalam 

kategori rendah maupun sangat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik memberikan respons yang sangat positif terhadap penerapan 

pemutaran film animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang memberikan dampak pada meningkatnya minat belajar peserta 

didik. 

Jika dibandingkan antara hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya 

peningkatan minat belajar peserta didik. Pada tahap pre-test, hanya 3 peserta didik 

yang berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan setelah diberikan perlakuan 

pada tahap post-test jumlah tersebut meningkat menjadi 8 peserta didik. Selain itu, 

rata-rata nilai minat belajar peserta didik juga mengalami peningkatan, yaitu dari 

3,36 pada pre-test menjadi 4,10 pada post-test. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran 

berupa pemutaran film animasi Riko The Series dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam mampu meningkatkan minat belajar peserta didik secara nyata. 

Peningkatan tersebut mencakup berbagai indikator minat belajar, seperti 

perhatian, ketertarikan, rasa senang, dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik tampak lebih antusias mengikuti pelajaran, lebih aktif 
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berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, serta mampu bekerja sama dengan 

baik bersama teman-teman sekelompoknya.
1
 

Selain adanya peningkatan minat belajar peserta didik, hasil analisis juga 

mengindikasikan bahwa sebagian kecil peserta didik tetap berada pada kategori 

minat belajar yang sama antara hasil pre-test dan post-test, baik pada kategori 

sedang maupun tinggi. Berdasarkan hasil perbandingan data menunjukkan bahwa 

terdapat 3 peserta didik yang tidak mengalami perubahan kategori minat belajar. 

Dua peserta didik tetap berada pada kategori sedang, sementara 1 peserta didik 

tetap berada pada kategori tinggi baik pada saat pre-test maupun post-test. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum penerapan media pembelajaran 

berupa pemutaran film animasi Riko The Series mampu meningkatkan minat 

belajar peserta didik, namun terdapat sebagian kecil peserta didik yang memiliki 

tingkat minat belajar yang relatif stabil sejak awal. 

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran tersebut tidak selalu 

menghasilkan perubahan kategori minat belajar pada seluruh peserta didik, 

khususnya bagi mereka yang sejak awal telah memiliki tingkat minat belajar yang 

relative stabil. Meskipun demikian, secara keseluruhan hasil penelitian tetap 

menunjukkan adanya tren peningkatan minat belajar peserta didik secara umum 

setelah diberikan perlakuan. 

Kondisi beberapa peserta didik yang tidak mengalami perubahan kategori 

minat belajar antara hasil pre-test dan post-test dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah minat belajar yang telah terbentuk dan relatif stabil 

sejak awal, sehingga perlakuan yang diberikan tidak secara langsung 

memengaruhi perubahan kategori minat belajar mereka. Menurut teori psikologi 

pendidikan, minat yang sudah menetap cenderung sulit berubah dalam waktu 

                                                 
1
Erlando Doni Sirait, Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika, 

Jurnal Formatif, Vol. 6, No. 1, 2016. H. 38 
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singkat karena dipengaruhi oleh pengalaman belajar sebelumnya, kebiasaan 

belajar, serta faktor internal peserta didik.
2
 

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah keterbatasan waktu penerapan 

perlakuan. Dalam penelitian dengan desain one group pretest–posttest, perlakuan 

yang diberikan dalam jangka waktu relatif singkat memungkinkan belum semua 

peserta didik merasakan dampak pembelajaran secara optimal.
3
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Azhar Arsyad yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran audiovisual, seperti film animasi, mampu 

meningkatkan minat belajar peserta didik karena menyajikan informasi melalui 

unsur visual dan auditori secara bersamaan, sehingga dapat menarik perhatian dan 

mempermudah pemahaman materi.
4
 Selain itu, Oemar Hamalik mengemukakan 

bahwa penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik selama proses belajar berlangsung.
5
 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hanifah, dkk (2025) menunjukkan 

bahwa penggunaan video animasi Islami dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep 

peserta didik.
6
 Selanjutnya, penelitian Suryani (2021) membuktikan bahwa 

pemanfaatan film animasi Islami mampu meningkatkan perhatian dan antusiasme 

                                                 
2
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 

2015, hlm. 180. 

3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

Bandung: Alfabeta, 2019, hlm. 112. 

4
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019). Hlm.19. 

5
Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2021).158. 

6
Siti Hanifah, Irma Soraya, & Mohammad Kurjum, “Optimalisasi Media Video Animasi 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa,” Jurnal 

Ilmiah Profesi Pendidikan 10, no. 2 (2025): h. 1600–1608 
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kegiatan belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI.
7
 Temuan tersebut 

diperkuat oleh penelitian Fadilah (2019) yang menyatakan bahwa penggunaan 

media animasi Islami berpengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar 

peserta didik.
8
 Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media animasi, termasuk film animasi Riko The Series, memiliki kontribusi positif 

dalam meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pendidik mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam perlu meningkatkan pemanfaatan media pembelajaran yang kreatif 

dan atraktif, salah satunya melalui penggunaan film animasi Riko The Series 

dalam kegiatan pembelajaran. Media tersebut mampu menghadirkan suasana 

belajar yang lebih menarik, komunikatif, dan bermakna, sehingga peserta didik 

lebih antusias dan tidak mudah merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran PAI.  

Selain itu, penggunaan film animasi Riko The Series dapat mendorong 

peningkatan perhatian, minat, serta keterlibatan aktif peserta didik selama proses 

pembelajaran, sekaligus memudahkan penanaman nilai-nilai keislaman secara 

kontekstual.
9
 Oleh karena itu, penerapan media pembelajaran ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya menitikberatkan pada pencapaian aspek 

kognitif, tetapi juga mengutamakan pembentukan sikap serta akhlak mulia peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan film 

animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan minat 

                                                 
7
Suryani, “Pemanfaatan Film Animasi Islami untuk Meningkatkan Antusiasme Belajar 

PAI Siswa SD,” Jurnal Teknologi Pendidikan 9, no. 2 (2021): h. 112–121. 

8
Fadilah, “Media Animasi Islami untuk Meningkatkan Minat Belajar PAI pada Siswa 

SMP,” Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (2019): h. 201–210. 

9
Mawar Khairani, “Use of Audiovisual Media to Improve Students’ Learning Interest in 

Elementary School Education,” International Journal of Students Education (2025), diakses dari 

https://journal.berpusi.co.id/index.php/IJoSE/article/view/1179 

https://journal.berpusi.co.id/index.php/IJoSE/article/view/1179?utm_source=chatgpt.com
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belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peningkatan 

tersebut terlihat dari adanya perbedaan nilai rata-rata minat belajar sebelum dan 

sesudah perlakuan, serta hasil distribusi frekuensi yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Dengan demikian, penggunaan film animasi Riko The Series dapat menjadi salah 

satu alternatif media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI, baik dari segi minat, keterlibatan, maupun sikap positif peserta 

didik secara keseluruhan. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar 

peserta didik melalui penggunaan film animasi Riko The Series sebagai media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, desain penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental 

dengan rancangan one group pretest–posttest tanpa adanya kelompok kontrol, 

sehingga peningkatan minat belajar peserta didik belum sepenuhnya dapat 

dipastikan hanya disebabkan oleh penggunaan film animasi Riko The Series. 

Kedua, penelitian ini hanya melibatkan satu kelas dengan jumlah responden yang 

terbatas, yaitu 15 peserta didik, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada konteks maupun populasi yang berbeda. 

Ketiga, penggunaan angket minat belajar sebagai instrument penelitian membuat 

hasil yang diperoleh Sangat bergantung pada tingkat kejujuran serta subjektivitas 

peserta didik dalam memberikan jawaban. Keempat, keterbatasan waktu 

penelitian yang relatif singkat menyebabkan penelitian ini belum dapat 

menggambarkan dampak jangka panjang dari penggunaan film animasi Riko The 

Series terhadap minat belajar maupun aspek lain, seperti hasil belajar dan sikap 

peserta didik secara berkelanjutan.  

  



   

74 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

“Implementasi Pemutaran Film Animasi Riko The Series sebagai Media 

Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V di 

SD Negeri 053 Pariangan Kabupaten Polewali Mandar”. Dengan demikian, 

kesimpulan penelitian yang menjawab rumusan masalah dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 Minat belajar Minat belajar peserta didik sebelum penerapan media 1.

pembelajaran film animasi Riko The Series memiliki skor rata-rata sebesar 

3,36 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil distribusi menunjukkan 

bahwa terdapat 3 peserta didik yang berada pada kategori rendah, 4 peserta 

didik pada kategori sedang, 5 peserta didik pada kategori tinggi, dan 3 

peserta didik pada kategori sangat tinggi. Ini menggambarkan bahwa 

sebelum diberikan perlakuan, minat belajar peserta didik secara umum 

berada pada kategori sedang, sehingga masih memiliki peluang untuk 

ditingkatkan melalui penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik 

dan inovatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 Minat belajar peserta didik setelah penerapan pemutaran film animasi Riko 2.

The Series diperoleh skor rata-rata sebesar 4,10 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa 8 peserta 

didik berada pada kategori sangat tinggi, 5 peserta didik pada kategori 

tinggi, dan 2 peserta didik pada kategori sedang, serta tidak terdapat 

peserta didik yang berada pada kategori rendah maupun sangat rendah. 

Peningkatan minat belajar ini terlihat dari meningkatnya perhatian, rasa 
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senang, partisipasi aktif, dan keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung. 

 Terdapat peningkatan minat belajar peserta didik antara sebelum dan 3.

setelah penerapan pemutaran film animasi Riko The Series. Hasil uji 

statistik paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 

< 0,05, sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemutaran film 

animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan minat 

belajar peserta didik di SD Negeri 053 Pariangan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemutaran film animasi Riko 

The Series sebagai media pembelajaran efektif dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 053 

Pariangan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

 Bagi guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat lebih 1.

mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang menarik dan 

inovatif, seperti film animasi Riko The Series, dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media animasi ini dapat membantu meningkatkan minat 

belajar, perhatian, serta keterlibatan peserta didik sehingga pembelajaran 

PAI menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. 

 Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran 2.

dengan lebih aktif, antusias, dan bertanggung jawab, khususnya saat 

pembelajaran menggunakan media film animasi. Peserta didik juga 
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diharapkan mampu menyerap dan menerapkan nilai-nilai keislaman yang 

disampaikan melalui film animasi Riko The Series dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Bagi pihak sekolah, disarankan untuk memberikan dukungan kepada guru 3.

dalam pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi dan audiovisual, melalui penyediaan sarana prasarana yang 

memadai serta pelaksanaan pelatihan atau workshop guna meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki beberapa 4.

keterbatasan, khususnya pada jumlah sampel yang terbatas dan waktu 

penelitian yang relatif singkat. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih besar, durasi penelitian 

yang lebih panjang, serta mengkaji variabel lain seperti hasil belajar, sikap, 

dan keterampilan sosial peserta didik, sehingga diperoleh gambaran yang 

lebih menyeluruh mengenai efektivitas penggunaan film animasi Riko The 

Series dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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Lampiran 1 

ANGKET (KUESIONER)  

MINAT BELAJAR SEBELUM UJI VALIDITAS 

 

A. PENGANTAR  

1. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih kepada adik-adik yang telah bersedia 

dan meluangkan waktu untuk mengisi angket (kuesioner) penelitian ini.  

2. Angket (kuesioner) penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang 

Minat Belajar  

3. Pengisian angket (kuesioner) ini tidak mempengaruhi penilaian raport adik-

adik. Oleh karena itu, kejujuran adik-adik dalam mengisi angket (kuesioner) ini 

sangat diharapkan.  

4. Jawaban yang adik-adik berikan dijamin kerahasiaannya.  

B. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama  :...........................................................  

Kelas   :...........................................................  

Jenis Tes          :☑ Pretest  ☐ Posttest 

C. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET (KUESIONER) 

1. Isilah identitas Anda dengan lengkap dan benar.  

2. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan alternatif jawaban dengan teliti.  

3. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini yang sesuai dengan kenyataan yang 

ada dengan ceklis (✔), yang menurut Anda sesuai dengan keadaan anda. 

D. Keterangan Pilihan Jawaban 

SS : Sangat Setuju   TS  : Tidak Setuju 

S : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju 

RR : Ragu-ragu 
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NO Pernyataan SS S RR TS STS 

1.  

Saya merasa senang mengikuti pelajaran 

PAI. 

     

2.  

Saya menikmati setiap kegiatan belajar PAI 

di kelas. 

     

3.  
Saya merasa gembira jika pelajaran PAI 

dimulai 

     

4.  

Saya merasa bosan saat guru mengajar 

pelajaran PAI.  

     

5.  Saya merasa malas mengikuti pelajaran PAI.      

6.  Saya memperhatikan penjelasan guru PAI 

dengan baik. 

     

7.  Saya memperhatikan contoh yang diberikan 

guru PAI. 

     

8.  Saya fokus mendengarkan penjelasan guru 

dari awal hingga akhir 

     

9.  Saya mudah kehilangan fokus saat pelajaran 

PAI berlangsung. 

     

10.  Saya asyik berbicara dengan teman daripada 

memperhatikan pelajaran. 

     

11.  Saya ingin tahu lebih banyak tentang 

pelajaran PAI. 

     

12.  Saya merasa pelajaran PAI menarik untuk 

dipelajari. 

     

13.  Saya tertarik  dengan isi materi yang 

diajarkan dalam PAI 

     

14.  Saya menganggap pelajaran PAI 

membosankan. 

     

15.  Saya tidak tertarik dengan cara guru 

menjelaskan materi PAI. 

     

16.  Saya aktif bertanya ketika tidak memahami 

pelajaran PAI. 

     



83 

 

 

 

17.  Saya berani menjawab pertanyaan guru saat 

pelajaran PAI. 

     

18.  Saya ikut berdiskusi dalam kegiatan 

kelompok PAI. 

     

19.  Saya sering diam saja saat pelajaran PAI 

berlangsung. 

     

20.  Saya tidak mau terlibat dalam kegiatan 

belajar PAI 
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Lampiran 2 

ANGKET (KUESIONER)  

MINAT BELAJAR 

 

E. PENGANTAR  

5. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih kepada adik-adik yang telah bersedia 

dan meluangkan waktu untuk mengisi angket (kuesioner) penelitian ini.  

6. Angket (kuesioner) penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang 

Minat Belajar  

7. Pengisian angket (kuesioner) ini tidak mempengaruhi penilaian raport adik-

adik. Oleh karena itu, kejujuran adik-adik dalam mengisi angket (kuesioner) ini 

sangat diharapkan.  

8. Jawaban yang adik-adik berikan dijamin kerahasiaannya.  

F. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama  :...........................................................  

Kelas   :...........................................................  

    Jenis Tes          : ☐ Pretest  ☑ Posttest 

G. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET (KUESIONER) 

4. Isilah identitas Anda dengan lengkap dan benar.  

5. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan alternatif jawaban dengan teliti.  

6. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini yang sesuai dengan kenyataan yang 

ada dengan ceklis (✔), yang menurut Anda sesuai dengan keadaan anda. 

H. Keterangan Pilihan Jawaban 

SS : Sangat Setuju   TS  : Tidak Setuju 

S : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju 

RR : Ragu-ragu 

 

 

 

 



85 

 

 

 

NO 
Pernyataan 

 
SS S RR TS STS 

1.  

Saya asyik berbicara dengan teman 

daripada memperhatikan pelajaran. 

     

2.  

Saya merasa pelajaran PAI menarik untuk 

dipelajari. 

     

3.  
Saya memperhatikan contoh yang 

diberikan guru PAI.   

     

4.  
Saya sering diam saja saat pelajaran PAI 

berlangsung. 

     

5.  
Saya ingin tahu lebih banyak tentang 

pelajaran PAI. 

     

6.  
Saya memperhatikan penjelasan guru PAI 

dengan baik. 

     

7.  
Saya merasa bosan saat guru mengajar 

pelajaran PAI. 

     

8.  
Saya ikut berdiskusi dalam kegiatan 

kelompok PAI. 

     

9.  
Saya merasa malas mengikuti pelajaran 

PAI. 

     

10.  
Saya merasa senang mengikuti pelajaran 

PAI. 

     

11.  
Saya tidak tertarik dengan cara guru 

menjelaskan materi PAI. 

     

12.  
Saya merasa menikmati setiap kegiatan 

belajar PAI di kelas. 

     

13.  
Saya menganggap pelajaran PAI 

membosankan  

     

14.  
Saya berani menjawab pertanyaan guru saat 

pelajaran PAI. 

     

15.  
Saya mudah teralihkan perhatiannya saat 

pelajaran PAI berlangsung. 

     

16.  
Saya aktif bertanya ketika tidak memahami 

pelajaran PAI. 
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Lampiran 3  

Tabulasi Data Hasil Pre-Test Minat Belajar Peserta Didik 

Nama 

Siswa 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 T 

Nurul 1 1 3 4 2 3 3 4 3 4 1 3 1 2 3 1 39 

Adnan 3 2 4 2 1 2 2 4 1 2 3 2 3 3 2 2 38 

Mujahid 4 1 2 3 1 3 1 3 1 2 2 2 4 3 1 3 36 

Mutma 2 1 2 3 2 2 2 5 3 3 2 4 3 4 2 3 43 

Yamiranda 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 68 

Sitti 

Fatima 
4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 68 

Aura 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 5 73 

Dzakiah 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 3 3 61 

Rafa 5 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 4 1 56 

Aisyah 4 4 4 3 4 3 2 5 4 4 5 4 5 4 5 2 62 

M. Lepi 2 2 3 2 4 2 3 3 4 5 5 1 2 3 3 1 45 

Jirana 4 4 5 3 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 3 66 

Fahmi 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 4 1 48 

Fausi 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 42 

Norman 5 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 1 5 2 61 

Tabulasi Data Hasil Post-Test Minat Belajar Peserta Didik 

Nama 

Siswa 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 T 

Nurul 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 74 
Adnan 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 59 
Mujahid 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 63 
Mutma 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 68 
Yamiranda 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 72 
Sitti 

Fatima 
5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 70 

Aura 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
Dzakiah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
Rafa 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 77 
Aisyah 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 74 
M. Lepi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
Jirana 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 77 
Fahmi 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 76 
Fausi 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 61 
Norman 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 76 
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Lampiran 4 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

FASE C (KELAS V) SD 

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

INFORMASI UMUM 

 

A. INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun : NUR ALFIANI 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 053 Pariangan 

Kelas / Fase : V 

Semester : Ganjil 

Mata Pelajaran :    Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu : 1x40 menit 

Media Pembelajaran :  Film Animasi Riko The Series  

Materi  :   Mari Belajar Surat Al-Ma’un 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik telah mengenal beberapa surat pendek dalam Al-Qur’an 

dan memahami makna umum ajaran Islam tentang kepedulian sosial. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, dan berakhlak mulia 

2. Bergotong royong 

3. Bernalar kritis dan Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Laptop, LCD proyektor, Papan Tulis, Film Animasi Riko The Sereies 

– Episode Teladanku, Buku Paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas V SD dengan kemampuan berpikir konkret menuju 

operasional formal yang siap memahami nilai-nilai sosial dan keagamaan 

melalui tayangan film. 

F. MODEL, METODE, DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Model: Pembelajaran Berbasis Media Film Animasi 

Metode: Ceramah, diskusi, tanya jawab, refleksi, penugasan 

Media: Film Animasi Riko The Series 

G. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik mampu memahami nilai-nilai pendidikan islam yang 

meliputi aspek akidah, ibadah, dan akhlak melalui pembelajaran 

berbasis media film animasi. 

H.  KEGIATAN PEMBELAJARAN (6 PERTEMUAN) 

 PERTEMUAN 1- PRETEST 

 Pembagian angket pretest untuk mengetahui pemahaman awal 

peserta didik terkait nilai-nilai Pendidikan islam 

 PERTEMUAN KE-2 (Materi 6: Mari Belajar Al-Qur’an Surat Al-

Maun) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

 Guru memberi salam dan memimpin doa, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

 Guru menanyakan: “Apa yang kalian ketahui tentang surat Al-

Ma’un?” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajara 

 Guru memperkenalkan media pembelajaran berupa film animasi 

Riko The Series – Surat Al-Ma’un Anak. 

Kegiatan Inti (20 menit) 

Tahap 1: Menyimak dan Mengamati 
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 Guru menayangkan video Riko The Series: Surat Al-Ma’un Anak 

selama 4 menit. 

 Siswa menyimak bacaan ayat demi ayat dari video dengan 

memperhatikan tajwid dan makharijul huruf. 

 Guru memberi contoh pelafalan ulang setiap ayat. 

Tahap 2: Menalar dan Memahami 

 Guru menampilkan arti setiap ayat dan menjelaskan maknanya. 

 Siswa Bersama guru mendiskusikan pesan dari surat tersebut, 

misalnya: mengapa Allah menegur orang yang tidak peduli pada 

anak yatim dan orang miskin. 

 Guru mengaitkan isi surat dengan kehidupan sehari-hari siswa 

Tahap 3: Mengomunikasikan dan menerapkan 

 Siswa membaca ulang Surat Al-Ma’un secara bergantian. 

 Siswa menuliskan pesan moral yang mereka pahami dari surat 

tersebut pada lembar kerja. 

 Beberapa siswa diminta menceritakan contoh perilaku nyata yang 

mencerminkan isi surat Al-Ma’un. 

        Kegiatan Penutup (10 menit) 

 Peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 

hari ini. 

 Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang semangat mengikuti 

pembelajaran. 

 Guru memberikan tugas tugas yaitu menghafalkan Surat Al-Ma’un 

di rumah. 

 Pembelajaran ditutup dengan doa bersama. 

 PERTEMUAN KE-3 (Materi 8: Mari Hidup Sederhana dan 

Ikhlas) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
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 Guru memberi salam dan memimpin doa, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

 Guru mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari peserta 

didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajara 

Kegiatan Inti (20 menit) 

 Guru menjelaskan pengertian hidup sederhana dan Ikhlas 

 Guru menyangkan film animasi Riko The Series selama 10 menit 

 Peserta didik menyimak dan mengamati perilaku tokoh dalam film 

        Kegiatan Penutup (10 menit) 

 Peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 

hari ini. 

 Guru memberikan apresiasi atas keaktifan peserta didik 

 Guru memimpin doa dan menutup pembelajaran 

 PERTEMUAN KE-4 (Materi 9: Indahnya Salat Tarawih dan 

Tadarrus Al-Qur’an) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

 Guru memberi salam dan memimpin doa, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

 Guru mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari peserta 

didik 

 Guru melakukan apersepsi tentang pengalaman ibadah di bulan 

Ramadhan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti (20 menit) 

 Guru menjelaskan materi salat tarawih dan tadarrus Al-Qur’an. 

 Guru menyangkan film animasi Riko The Series tema ramadhan 

selama 10 menit. 
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 Peserta didik menyimak tayangan film dengan penuh perhatian. 

 Peserta didik menyampaikan pengalaman ibadah yang pernah 

dilakukan 

        Kegiatan Penutup (10 menit) 

 Peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 

hari ini. 

 Guru memberikan motivasi untuk meningkatkan ibadah. 

 Guru memimpin doa dan menutup pembelajaran. 

 PERTEMUAN KE-5 (Materi 10: Kisah Teladan Luqman) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

 Guru memberi salam dan memimpin doa. 

 Guru  mengecek kehadiran peserta didik. 

 Guru mengaitkan materi dengan nasihat orang tua kepada anak. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajara 

Kegiatan Inti (20 menit) 

 Guru menjelaskan secara singkat kisah Luqman dan nasihatnya 

 Guru menyangkan film animasi Riko The Series selama 10 menit 

 Peserta didik menyimak tayangan film dengan penuh perhatian 

 Guru membacakan kisah Luqman dan mengaitkannya dengan film 

 Peserta didik menuliskan sikap teladan yang diterapkan. 

        Kegiatan Penutup (10 menit) 

 Peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 

hari ini. 

 Guru memberikan apresiasi atas keaktifan peserta didik 

 Guru memimpin doa dan menutup pembelajaran. 

 PERTEMUAN TERAKHIR- POSTEST 

 Pembagian angket posttest untuk mengetahui Tingkat minat belajar 

peserta didik setelah diberikan treatment atau perlakuan berupa 
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penggunaan film animasi Riko The Series sebagai media 

pembelajaran. 

VI. ASESMEN 

1. Pengetahuan 

 Tes lisan dan tertulis (menjelaskan isi surat Al-Ma’un). 

2.   Sikap 

 Menunjukkan sikap peduli dan tolong-menolong 

3. Keterampilan 

 Menuliskan contoh perilaku menolong sesama 

 VII. REFLEKSI 

1. Refleksi Guru 

Guru menilai sejauh mana media film animasi membantu meningkatkan 

minat belajar siswa serta pemahaman mereka terhadap makna Surat Al-Ma’un. 

2. Refleksi Peserta Didik 

Peserta didik menuliskan hal yang mereka pelajari dari film dan 

bagaimana mereka akan mempraktikkan perilaku tolong-menolong di kehidupan 

sehari-hari. 

 

       Luyo, 1 Agustus 2025 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Rustam, S.Ag      Nur alfiani 

NIP.       NIM.10150121090 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI PENELITI 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan ke-1. Proses penyebaran angket pretest siswa kelas V SD Negeri 053 

Pariangan 

 

 

     
Pertemuan ke-2. Penggunaan Film Animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran 
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 Pertemuan ke-3. Penggunaan Film Animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran 

 

 

 
Pertemuan ke-4. Penggunaan Film Animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran 

 

 

 
Pertemuan ke-5. Penggunaan Film Animasi Riko The Series sebagai media pembelajaran 
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Pertemuan ke-6. Proses penyebaran angket Posttest siswa kelas V SD Negeri 053 

Pariangan 
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Lampiran 6 

HASIL UJI VALIDITAS 
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UJHASIL UJI RELIABILITAS 
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Lampiran 7 

HASIL UJI NORMALITAS 
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HASIL UJI HIPOTESIS 
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